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ABSTRAK 

Rismiyati, Puput. (2019). Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi 

Profesional Guru terhadap Pelaksanaan Kurikulum 2013 di SD Dabin 2 

Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal. Sarjana Pendidikan. 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Drs. Teguh Supriyanto, M.Pd. 

Hal. 378. 

Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Profesional, Pelaksanaan 

Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 belum terlaksana secara optimal sesuai dengan standar 

proses. Faktor yang memengaruhi diantaranya adalah kompetensi pedagogik dan 

kompetensi profesional guru. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis dan 

mendeskripsi pengaruh kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru 

terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013 di SD Dabin 2 Kecamatan Pagerbarang 

Kabupaten Tegal.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah ex post facto. Teknik 

pengambilan sampel yaitu sampel jenuh. Sampel penelitian sebanyak 60 orang 

guru yang telah melaksanakan Kurikulum 2013. Penelitian ini sebelumnya sudah 

memenuhi uji prasyarat analisis yang berupa uji normalitas, linieritas, 

multikolinieritas, dan uji heteroskesdatisitas, sehingga dapat dilakukan uji 

hipotesis. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis korelasi 

sederhana, regresi sederhana, korelasi berganda, regresi berganda, dan koefisien 

determinan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan kompetensi pedagogik (X1) terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013 

(Y) di SD Dabin 2 Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal (𝜌1  ≠ 0) dengan 

pengaruh sebesar 19,8%; (2) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

kompetensi profesional (X2) terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013 (Y) di SD 

Dabin 2 Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal (𝜌2  ≠ 0) dengan pengaruh 

sebesar 13%.; dan (3) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kompetensi 

pedagogik dan kompetensi profesional guru secara bersama-sama terhadap 

pelaksanaan Kurikulum 2013 di SD Dabin 2 Kecamatan Pagerbarang Kabupaten 

Tegal(𝜌2 ≠ 0) dengan pengaruh sebesar 20,9 %. 

Saran bagi guru untuk dapat meningkatkan kemampuan memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi baik untuk kepentingan pembelajaran, 

maupun pengembangan diri. Bagi kepala sekola huntuk dapat mengarahkan guru 

agar selalu meningkatkan kemampuan memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi, serta diharapkan kepala sekolah untuk selalu melakukan supervisi 

kepada guru. Bagi peneliti lanjutan untuk dapat mencari faktor yang berkaitan 

dengan teknologi informasi dan komunikasi baik untuk kepentingan pembelajaran, 

maupun pengembangan diri.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Hal-hal yang akan dibahas pada bagian pendahuluan, yaitu: latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan manfaat penelitian. Uraiannya sebagai berikut:  

 

1.1 LatariBelakangiMasalah 

PendidikanImerupakan faktor yang berpengaruh bagi kemajuanIbangsa. 

KemajuanIbangsa dapat menjadikan kualitasIpendidikan yang baik. Pendidikan 

yangIberkualitas sangat diperlukan untuk membentuk bangsa yangIberadab sesuai 

falsafahIhidup suatu bangsa. Pelaksanaan pendidikan harus disertai denganIusaha 

sadarIyang terencanaIsecara jelas, seperti yang tercantum dalamIUndang-Undang 

RepublikIIndonesia NomorI20 TahunI2003 tentangISistem PendidikanINasional 

Bab IIPasal 1IAyat 1 yang menyatakan: 

Pendidikan dalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan,  pengendalian diri, kepribadian,  kecerdasan akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara yang diwujudkan dalam berbagai kegiatan pendidikan baik formal, 

informal, maupun nonformal. Kegiatan pendidikan jalur formal terdiri atas 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 

Pendidikan juga merupakan suatu cara untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak yang baik bagi diri seseorang, agar mampu 

menjadikan manusia yang bermanfaat, baik bagi diri sendiri maupun orang lain. 

Pengembangan pendidikan dapat dilakukan dengan melaksanakan pendidikan 
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secara baik sesuai dengan tujuan pendidikan yang berlaku di negara tersebut. Hal 

ini dilakukan agar pendidikan dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan oleh 

guru, peserta didik, kepala sekolah, orang tua, pemerintah, dan semua komponen 

yang ikut membantu dalam pelaksanaan pendidikan. 

Pelaksanaan pendidikan di Indonesia tidak lepas dari kurikulum yang 

diterapkan. Pendidikan dan kurikulum merupakan dua komponen yang sangat 

berpengaruh bagi perkembangan pendidikan di Indonesia. Penerapan kurikulum 

dilakukan agar pendidikan dapat berjalan dengan baik. Menurut Arifin (2014:1), 

kurikulum merupakan suatu pedoman untuk melaksanakan pembelajaran yang 

dilaksanakan di semua jenjang pendidikan yang ada. Pedoman ini harus sesuai 

denganIPancasila danIUUD 1945. Penyesuaian perancangan kurikulum dengan 

PancasilaIdan UUDI1945 dilakukan agar sesuai dan tidak menyimpang dengan 

persepsi pendidikan di Indonesia, karena keduanya merupakan falsafahIdan Dasar 

NegaraIIndonesia. Kurikulum juga harus memerlukan perkembangan zaman dan 

kemajuan teknologi yang ada di negara ini, sehingga kurikulum dapat berganti 

menyesuaikan kebutuhan yang ada. Indonesia merupakan salah satu negara yang 

sering berganti kurikulum seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan 

teknologi. Kurikulum yang diterapkan di Indonesia menyesuaikan kebutuhan dan 

perkembangan peserta didik agar mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan. 

Menurut Arifin (2014:24), apabila kurikulum merupakanIsuatu program, 

maka pembelajaran merupakanIimplementasi dari program tersebut. Apabila 

kurikulum merupakan suatu konsep, maka pembelajaran merupakan suatu 

penerapan dari konsep tersebut. Apabila kurikulum merupakan suatu teori, maka 
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pembelajaran merupakan  suatu praktik bagi program tersebut. Pengertian yang 

dikemukakan oleh Arifin mengandung maksud bahwa kurikulum merupakan 

suatu konsep pendidikan, sedangkan pembelajaran merupakan suatu penerapan 

pendidikan. Konsep pendidikan di Indonesia sendiri sering berganti. Hal ini 

disebutkan oleh Shobirin (2016:8), bahwa dalam kurun waktu 15 tahun terakhir, 

Indonesia telah berganti kurikulum sebanyak tiga kali, diantaranya adalah 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP), dan kurikulum yang dilaksanakan saat ini yaitu Kurikulum 2013. 

Konsep pendidikan biasanya masuk ke dalam kurikulum yang diterapkan. 

Konsep yang terbaru menggunakan kurikulum terbaru yang diterapkan di 

Indonesia yaitu Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 sangat berbeda dengan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau yang biasa disebut KTSP, tetapi pada 

dasarnya Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari KTSP. KTSP 

merupakan kurikulum yang diterapkan sebelum Kurikulum 2013. Kurikulum 

2013 ini memadukan 3 ranah sekaligus, yaitu ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor, sehingga yang diharapkan dari penerapan Kurikulum 2013 adalah 

menghasilkan peserta didik yang produktif, kreatif, dan inovatif untuk dapat 

bersaing di dunia internasional.  

Pada pelaksanaan Kurikulum 2013, perlu untuk memenuhi kompetensi 

yang ada. Pemenuhan kompetensi bertujuan sebagai penilaian hasil belajar peserta 

didik. Kompetensi yang harus dipenuhi peserta didik sebagai penilaian hasil 

belajar adalah kompetensi spriritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilan. 

Kompetensi spiritual adalah kompetensi yang berkaitan dengan keagamaan 
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peserta didik. Kompetensi sikap sosial adalah kompetensi yang meliputi sikap 

menghargai antar sesama peserta didik di lingkungan sekolah. Kompetensi 

pengetahuan merupakan kompetensi yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan 

yang di dapatkan pada saat pembelajaran berlangsung. Kompetensi keterampilan 

adalah kompetensi yang dimiliki peserta didik dalam menciptakan hal baru pada 

saat pelaksanaan pembelajaran. Keempat kompetensi tersebut harus dipenuhi oleh 

peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung, hal ini dimaksudkan agar 

pembelajaran dapat berlangsung secara bermakna bagi peserta didik. 

Salah satu faktor yang penting dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 adalah 

guru. Guru merupakan elemen yang paling penting dalam pelaksanaan kurikulum. 

Pergantian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 

2013 memberikan beberapa dampak bagi guru, salah satunya adalah pemahaman 

guru mengenai Kurikulum 2013. Ada sebagian guru yang belum sepenuhnya 

memahami maksud, tujuan, dan cara menerapkan atau melaksanakan Kurikulum 

2013 dengan baik dan benar. Arifin (2014:15) menjelaskan bahwa dalam 

praktiknya, guru merupakan ujung tombak pengembangan kurikulum sekaligus 

pelaksana kurikulum di lapangan. Guru juga sebagai faktor kunci dalam 

keberhasilan pelaksanaan kurikulum. Oleh karena itu, kompetensi guru 

merupakan salah satu faktor yang dapat dijadikan penentu keberhasilan dalam 

pelaksanaan Kurikulum 2013. 

Seseorang dapat dikatakan kompeten di bidang tertentu, ketika dapat 

menguasai kecakapan bekerja pada bidang tertentu. Menurut Hosnan (2016:146),  

kompetensi merupakan suatu hal yang berkaitan dengan pengetahuan, 
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keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang dimiliki seseorang dan berpengaruh 

terhadap hal yang dilakukan oleh orang tersebut. Pendapat yang dikemukakan 

oleh Hosnan menjelaskan bahwa kompetensi merupakan sekumpulan hal yang 

dimiliki seseorang dan dapat dilihat dari kinerja yang dimiliki, serta berpengaruh 

pada hasil yang dimiliki orang lain. Salah satu contoh pekerjaan yang menuntut 

kompetensi di dalamnya adalah guru. Guru merupakaniseseorang yang harus 

memiliki kompetensi yang mumpuni, karena semua yang dikerjakan oleh guru 

berpengaruh terhadap peran, perbuatan, prestasi, serta pekerjaan yang dilakukan 

oleh peserta didik.  

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007, 

empat kompetensi utama yang dimiliki oleh guru SD, yaitu kompetensi pedagogik,  

profesional, kepribadian, dan sosial. Terkait dengan standar proses pada 

pelaksanaan Kurikulum 2013 yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian hasil belajar, kompetensi yang digunakan oleh guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran Kurikulum 2013 adalah kompetensi pedagogik dan profesional. 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran. Kemampuan ini menjadikan peserta didik mampu menerima 

pembelajaran dengan baik. Pelaksanaan Kurikulum 2013 di sekolah 

membutuhkan guru yang baik dan sesuai dengan standar yang diterapkan di 

Indonesia.  

Menurut Hosnan (2016:150), kompetensi pedagogik merupakan 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Pengelolaan yang dimaksud 

meliputi pemahaman guru terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
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pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan pengembangan potensi yang dimiliki 

oleh peserta didik. Kompetensi pedagogik juga berpengaruh bagi perkembangan 

peserta didik, karena kompetensi ini merupakan kompetensi guru yang menuntut 

guru dalam mengelola pembelajaran. 

Selain kompetensi pedagogik guru, ada kompetensi lain yang 

memengaruhi pelaksanaan kurikulum yaitu kompetensi profesional. Menurut 

Priansa (2014:127), kompetensi profesional merupakan kompetensi yang 

menuntut guru untuk dapat menguasai materi pembelajaran secarailuas dan 

mendalam. Penyampaianimateri pembelajaranijuga harusidiintegrasikan dengan 

penggunaaniTIK dan guru juga perlu membimbing peserta didik untuk memenuhi 

standarIkompetensi yang telah ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. 

Hal tersebut menjelaskan bahwa pada kompetensi profesional, guru harus dapat 

menguasai materi yang akan disampaikan kepada peserta didik secara rinci 

dengan menggunakan TIK sebagai media dan sumber belajar. Dengan demikian, 

peserta didik akan lebih mudah memahami pembelajaran, karena guru sudah 

mengusai materi yang disampaikan. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang dilakukan  dengan 

Kepala Sekolah dan Guru SD Dabin 2 Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal 

yang dilaksanakan pada tanggal, 6, 7, dan 11 Desember 2018 belum semua kelas 

menerapkan pembelajaran Kurikulum 2013. Hanya ada beberapa kelas dalam satu 

sekolah yang menerapkan pembelajaran Kurikulum 2013. Semua SD di Dabin 2 

Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal masih menggunakan dua kurikulum, 

yaitu KTSP dan Kurikulum 2013. 
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Beberapa hal yang dapat menyebabkan pelaksanaan kurikulum menjadi 

terbatas, di antaranya adalah kurangnya pemahaman mengenai hakikat Kurikulum 

2013 bagi guru. Pada saat pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013, guru masih 

melaksanakan pembelajaran seperti melaksanakan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan. Demikian pula dengan pengelolaan pembelajaran, sebagian besar 

guru masih ikut berperan serta dalam pembelajaran Kurikulum 2013, sehingga 

peserta didik belum dapat aktif dalam melaksanakan pembelajaran 

Hal lain yang menjadikan hambatan dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 

adalah persediaan bukuIguru dan bukuIsiswa masih kurang. PersediaanIbuku 

yang kurang terjadi di beberapa sekolah. Penyebabnya antara lain adalah 

keterlambatan buku dari penerbit, hal ini menjadikan guru belum menguasai 

materi yang akan disampaikan kepada peserta didik. Kemudian, kurangnya 

penguasaan pembelajaran Kurikulum 2013 yang baru dilaksanakan 2 tahun 

terakhir akan memberikan dampak bagi peserta didik, dampak tersebut yaitu 

peserta didik masih bingung dalam pembelajaran Kurikulum 2013, sehingga 

materi yang disampaikan oleh guru belum bisa dipahami oleh peserta didik. 

Selain hambatan tersebut, pada beberapa sekolah masih belum memiliki 

media pembelajaran dan alat peraga yang memadai. Kurangnya media dan alat 

peraga menjadikan guru kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran terutama 

pembelajaran yang menggunakan media berupa LCD. Hampir seluruh sekolah 

yang berada di Dabin 2 Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal masih 

kekurangan media pembelajaran berupa LCD. Hal inilah yang dapat menjadikan 

peserta didik kesulitan dalam mempelajari materi pembelajaran yang berkaitan 
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dengan audio video. Padahal dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 menuntut guru 

untuk melaksanakan pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi yang sudah 

berkembang. 

Teknologi yang semakin berkembang menjadikan pelaksanaan 

pembelajaran semakin mudah. Kurikulum 2013 melibatkan teknologi pada saat 

mengolah nilai. Teknologi tersebut berupa aplikasi untuk mengolah nilai peserta 

didik. Adanya teknologi ini dapat mempermudah guru dan meningkatkan 

profesionalisme guru dalam bidang penilaian. Hal ini menuntut guru untuk dapat 

menggunakan teknologi terutama komputer. Awalnya, beberapa guru di SD Dabin 

2 Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal merasa kesulitan dalam 

mengoperasikan komputer, terutama guru yang sudah berusia di atas 50 tahun, 

namun guru tersebut mendapatkan bantuan oleh guru yang berusia lebih muda. 

Seiring dengan berjalannya waktu, guru sudah dapat mengolah nilai menggunakan 

aplikasi, hal ini dikarenakan adanya pelatihan yang diadakan sekolah dan dinas 

pendidikan, baik di kecamatan maupun kabupaten.  

Selain membutuhkan keahlian dalam mengolah nilai, guru juga harus 

mampu untuk mengelola kelas dan menyampaikan materi di dalam kelas. Kedua 

keahlian tersebut dilakukan oleh guru guna menjadi guru yang profesional. Oleh 

karena itu, guru harus memiliki kompetensi pedagogik dan kompetensi 

profesional. Penelitian mengenai dua kompetensi tersebut merupakan penelitian 

yang tepat dilaksanakan di Sekolah Dasar. Hal ini dikarenakan, pada saat 

pelaksanaan pembelajaran,guru masih perlu membimbing peserta didik. Penelitian 

mengenai kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional sudah banyak diteliti 
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oleh beberapa pihak, namun hal tersebut masih menarik untuk diteliti, karena 

setiap penelitian yang dilakukan oleh seseorang memiliki karakteristik yang 

berbeda antara yang satu dengan yang lainnya.  

Melihat kemampuan yang dimiliki guru berbeda-beda dan keadaan setiap 

sekolah berbeda, sehingga hasil penelitian yang diperoleh juga berbeda. Hal ini 

disebabkan karena karakteristik seseorang yang menjadi objek penelitian dan 

wilayah penelitian berbebeda. Adanya perbedaan karakteristik tersebut, 

menjadikan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan 

kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional terhadap pelaksanaan 

Kurikulum 2013.  

Sebelumnya penelitian ini dilaksanakan, ada beberapa peneliti terdahulu 

yang telah melaksanakan penelitian yang berkaitan dengan kompetensi pedagogik 

guru, kompetensi profesional guru, serta pelaksanaan Kurikulum 2013. Penelitiam 

tersebut diantaranya dilakukan oleh Umami & Roesminingsih (2014), 

Wahyuningsih (2017), dan Kusufa (2016). Penelitian yang dilakukan oleh Umami 

&iRoesminingsih menunjukkan hasil penelitiannya yaitu secara parsial, 

kompetensi pedagogik guru berpengaruh terhadap variabel prestasi belajar peserta 

didik dengan nilai sebesar 3,014. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Wahyuningsih menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kompetensi pedagogik dan 

kompetensi profesional guru terhadap motiasi belajar peserta didik, namun 

pengaruh yang diberikan kecil, yaitu sebesar 32,6%. Kusufa melakukan penelitian 

dan hasilnya yang menunjukkan bahwa, terdapat pengaruh kompetensi guru 

terhadap implementasi kurikulum 2013 dengan persentase sebesar 51,9%.  
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Ketiga penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Umami & 

Roesminingsih, Kusufa, dan Wahyuningsih menunjukkan hasil yang berbeda-

beda. Penelitian yang dilakukan oleh Umami & Roesmaningsih juga 

menunjukkan hasil penelitian mengenai pengaruh kompetensi pedagogik dan 

motivasi kerja guru terhadap prestasi belajar siswa dalam UN yang tergolong 

sangat baik. Penelitian yang dilakukan olehiKusufa menunjukkan bahwa 

kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru terhadap implementasi 

Kuirikulum 2013 menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan. 

iWahyuningsih juga menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik dan kompetensi 

profesional guru terhadap motivasi belajar peserta didik berpengaruh positif dan 

signifikan.  

Berdasarkanipenelitian terdahulu yang dilakukan olehibeberapa peneliti, 

dukungan teori yang ada mengenai kompetensi pedagogik, kompetensi 

profesional, dan pelaksanaan Kurikulum 2013, serta hasiliwawancara tidak 

terstruktur pada observasi awal yang dilakukan di sekolah dasar objekipenelitian, 

peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi 

Pedagogik dan Kompetensi Profesional Guru terhadap Pelaksanaan Kurikulum 

2013 di SD Dabin 2 Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal”.  

 

1.2 IdentifikasiiMasalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan oleh 

peneliti, disebutkan beberapa identifikasi masalah, uraiannya sebagai berikut: 

(1) Masih ada guruiyang kesulitan dalam melaksanakan Kurikulum 2013. 
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(2) Pengelolaan pembelajaran Kurikulum 2013 masih seperti pengelolaan 

pembelajaran KTSP. 

(3) Guru kurang dapat menguasai materi pembelajaran pada Kurikulum 2013. 

(4) Persediaan buku guru dan buku siswa masih kurang karena keterlambatan 

dari pihak penerbit. I 

(5) Belum lengkapnya mediaipembelajaran dan alatiperaga. 

(6) Kurangnya pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi bagi guru. 

(7) Peserta didik masih bingung dalam pembelajaran Kurikulum 2013. 

 

1.3 PembatasaniMasalah 

Pembatasan masalah digunakan untuk memfokuskan penelitian dan 

bertujuan untuk menjadikan penelitian lebih efektif, efisien, serta mendapatkan 

hasil penelitian sesuai yang diharapkan. Uraiannya sebagai berikut: 

(1) Variabel yang diteliti adalah kompetensi pedagogik dan profesional guru SD 

di Dabin 2 Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal yang telah 

melaksanakan Kurikulum 2013. 

(2) Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh guru pelaksana 

Kurikulum 2013 yang meliputi guru kelas dan guru mata pelajaran di SD 

Dabin 2 Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal. 

 

1.4 RumusaniMasalah 

Berdasarkan latar belakang dan alasan pemilihan topik yang sudah 

dijelaskan, disusunlah rumusan masalah penelitian. Rumusan masalah ini 
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digunakan peneliti untuk memfokuskan hal-hal yang akan diteliti. Uraiannya 

sebagai berikut: 

(1) Adakahipengaruh yang signifikan kompetensi pedagogik guru terhadap 

pelaksanaan Kurikulum 2013 di SD Dabin 2 Kecamatan Pagerbarang 

Kabupaten Tegal? 

(2) Adakahipengaruh yang signifikan kompetensi profesional guru terhadap 

pelaksanaan Kurikulum 2013 di SD Dabin 2 Kecamatan Pagerbarang 

Kabupaten Tegal? 

(3) Adakahipengaruh yang signifikan kompetensi pedagogik dan kompetensi 

profesional secara bersama-sama terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013 di 

SD Dabin 2 Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal? 

 

1.5 TujuaniPenelitian 

Tujuan penelitian merupakan upaya untuk menyelesaikan permasalahan 

yang telah disusun oleh peneliti. Tujuan penelitian yang ada pada penelitian ini 

meliputi tujuan umum dan tujuan khusus. Uraiannyaisebagai berikut: 

1.5.1 TujuaniUmum 

Tujuaniumum penelitian ini yaitu untukimencariidan mengetahuiipengaruh 

kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru terhadap pelaksanaan 

Kurikulum 2013 di SD Dabin 2 Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal. 

1.5.2 TujuaniKhusus 

Padaipenelitian ini, ada tujuanikhusus yang inginidicapai peneliti. Tujuan 

khusus tersebut antara lain: 
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(1) Menganalisis dan mendeskripsi ada tidaknya pengaruh signifikan kompetensi 

pedagogik terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013 di SD Dabin 2 Kecamatan 

Pagerbarang Kabupaten Tegal. 

(2) Menganalisis dan mendeskripsi ada tidaknya pengaruh signifikan kompetensi 

profesional terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013 di SD Dabin 2 Kecamatan 

Pagerbarang Kabupaten Tegal. 

(3) Menganalisis dan mendeskripsi ada tidaknya pengaruh signifikan kompetensi 

pedagogik dan kompetensi profesional secara bersama-sama terhadap 

pelaksanaan Kurikulum 2013 di SD Dabin 2 Kecamatan Pagerbarang 

Kabupaten Tegal. 

 

1.6 ManfaatiPenelitian 

Manfaat penelitian merupakan dampak dari tujuan penelitian yang 

diharapkan. Manfaat penelitian pada penelitian ini meliputi dua manfaat, yaitu 

manfaat teoritis dan praktis. Uraiannya sebagai berikut: 

1.6.1 ManfaatiTeoritis 

Penelitian ini memberikan manfaat secara teoretis, berguna bagi 

perkembangan ilmu pendidikan, serta akan menambah referensi dan sumber 

informasi bagi penelitian selanjutnya. Uraiannya sebagai berikut: 

(1) Memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu pendidikan, khususnya 

pendidikan sekolah dasar. 

(2) Menambah referensiidan informasi bagi penelitian selanjutnya berkaitan 

dengan hal yang sejenis. 
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1.6.2 ManfaatiPraktis 

Secara praktis penelitian ini ditujukan untuk guru dan sekolah dalam 

menunjang pelaksanaan Kurikulum 2013, selain itu ditujukan untuk peneliti. 

Uraiannya sebagai berikut: 

1.6.2.1 BagiiGuru 

Penelitianiini diharapkan memberiimanfaatibagi guru, yaitu: 

(1) Menambah masukan bagi guru dalam melaksanakan Kurikulum 2013, agar 

dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 menjadi lebih maksimal.  

(2) Memotivasi guru agar dapat meningkatkan kompetensi pedagogik dan 

profesional. 

1.6.2.2 BagiiSekolah 

Manfaat penelitian ini bagi sekolah yang bersangkutan adalah sebagai 

salah satu informasi dan sumber referensi bagi sekolah di SD Dabin 2 Kecamatan 

Pagerbarang Kabupaten Tegal dalam pelaksanaan Kurikulum 2013. 

1.6.2.3 BagiiPeneliti 

Penelitian ini memberi manfaat bagi peneliti itu sendiri. Manfaat penelitian 

bagiipeneliti, yaitu: 

(1) Bertambahnya wawasanidan pengalaman mengenai kompetensi pedagogik 

dan kompetensi profesional guru terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013. 

(2) Bertambahnya relasiidengan pihak-pihak yang telah berpengalaman dalam 

pelaksanaan kurikulum 2013. 

(3) Bertambahnya pengetahuan tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 di Sekolah 

Dasar, yaitu dalam menyusun RPP, melaksanakan pembelajaran, 
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melaksanakan evaluasi, serta hal yang berkaitan dengan pelaksanaan 

Kurikulum 2013. 
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BAB II 

KAJIANiPUSTAKA  

 

Pada kajian pustaka, dibahas tentang: kajian teori, kajian empiris, kerangka 

berpikir, dan hipotesis penelitian. Uraiannya sebagai berikut: 

 

2.1 Kajian Teori 

Kajian teori menyajikan berbagai teori yang digunakan sebagai acuan 

dalam melaksanakan penelitian. TeoriIyang digunakan diambil dari berbagai 

sumberIrelevan, yang meliputiIundang-undang, teori beberapaIahli, serta peneliti 

terdahulu. Teori yang melandasi penelitian ini diantaranya yaitu tentang 

kurikulum di SD, pelaksanaan Kurikulum 2013 di SD, dan Kompetensi Guru SD. 

Uraiannya sebagai berikut: 

2.1.1 Kurikulum di SD  

Menurut Ki Hajar Dewantara (tanpa tahun) dalam Munib, Budiyono, & 

Suryana (2015:35), pendidikan merupakan upaya yang dilakukan seseorang untuk 

menjadikan orang lain tumbuh karakter yang baik, pikiran yang jernih, serta tubuh 

yang baik untuk melangsungkan pendidikan. Pengertian pendidikan telah 

diungkapkan juga oleh Aqib & Rahmanto (2007:14), menurutnya pendidikan 

merupakan pengaruh bimbingan dan arahan yang diberikan oleh orang dewasa 

kepada anak yang belum dewasa, tujuan adanya pendidikan adalah agar anak 

tersebut menjadi orang yang dewasa, mandiri, dan memiliki kepribadian yang 

utuh dan matang.  
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Berdasarkan dua pengertian mengenai pendidikan yang telah disebutkan, 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan usaha yang dilakukan seseorang 

untuk meningkatkan ilmu pengetahuan yang dimiliki, keterampilan, serta tingkah 

laku peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat dan dapat berguna, baik bagi 

diri sendiri maupun bagi orang lain di dalam kehidupan bermasyarakat.  

Pendidikan dan kurikulum merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan 

satu sama lain. Menurut Shobirin (2016:20), kurikulum merupakan upaya yang 

dilakukan pemerintah sebagai acuan yang digunakan untuk menentukan arah 

tujuan pendidikan. Apabila acuan yang dibuat baik, maka arah tujuan pendidikan 

akan baik. 

Menurut Arifin (2014:5), kurikulum merupakan kegiatan dan pengalaman 

belajar yang dilakukanioleh peserta didik di lingkungan sekolah yang berpengaruh 

pada pembentukan kepribadian peserta didik di dalam lingkup sekolah maupun 

luar sekolah guna mencapai tujuan pendidikan. Pendapat lain mengenai kurikulum 

diutarakan oleh Grayson. MenurutiGrayson (1978) dalam Sagalai (2013:141), 

kurikulumimerupakan perencanaaniyang digunakan untuk mendapatkanikeluaran 

yang diharapkanidari suatu pembelajaran, keluaran yang dimaksud adalah tujuan 

pembelajaran yang mengacu pada kurikulum yang diterapkan.  

Hus (2010) memberikan informasi dari hasil penelitiannya. Penelitian 

yang dilakukan oleh Hus menjelaskan bahwa kurikulum memiliki posisi dasar 

pada lingkungan pendidikan, posisi ini digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang ada merupakan intruksi langsung dari 

pemerintah pusat dan pelaksanannya berlaku secara nasional.  
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Orientasi kurikulum meliputi, tujuan pendidikan yangidiharapkan, 

konsepibelajar bagi pesertaididik, konsepiproses pengetahuan yang berlangsung, 

konsep lingkungan pengetahuan, serta konsep aturan yang dipenuhi oleh guru 

(Sagala, 2013:142). Oleh karena itu, kurikulum memiliki peran yang sangat 

penting bagi pendidikan. Hal tersebut dibuktikan bahwa di dalam kurikulum 

terdapat tujuan pendidikan yang harus dicapai, konsep belajar yang disesuaikan 

dengan kondisi peserta didik, konsep pengetahuan serta aturan yang harus 

dipenuhi guru berupa kompetensi yang harus dicapai guru. 

Penjelasan mengenai kurikulum tersebut memiliki pandangan masing-

masing, namun memiliki makna yang sama, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kurikulum merupakan perangkat ajar yang dapat mengatur komponen pendidikan, 

mulai dari guru, peserta didik, sumber belajar, perangkat pembelajaran, serta 

lingkungan belajar untuk mencapai tujuan pendidikan, diatur oleh pemerintah, dan 

diberlakukan secara nasional.  

Kurikulum di sekolah dasar selalu mengikuti kurikulum yang berlaku di 

Indonesia. Perkembangan kurikulum yang berlaku di Indonesia menyesuaikan 

dengan perkembangan pengetahuan yang ada. Adanya perkembangan kurikulum 

menjadikan kurikulum sering berganti. Salah satu hal yang menjadi tujuan 

pergantian kurikulum, yaitu agar dalam pelaksanaan pendidikan, tujuan 

pendidikan yang ada di Indonesia dapat tercapai sesuai dengan harapan bangsa  

Shobirin (2016:5-9) menyebutkan sejarah perkembangan kurikulum yang 

berlaku di Indonesia. Sejarah tersebut dimulai dari tahun 1947 sampai dengan 

sekarang. Uraiannya sebagai berikut: 
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(1) Rencana Pelajaran 1947 

Rencana pelajaran 1947 merupakan kurikulum yang dilaksanakan pertama 

kali di Indonesia. Istilah rencana pelajaran digunakan, karena pada tahun 

tersebut istilah kurikulum masih asing untuk digunakan. Ciri-ciri rencana 

pelajaran 1947 adalah pada rencana pelajaran yang disusun harus 

memperhatikan hal berikut ini, yaitu: mengurangi pendidikan pikiran, 

menghubungkan isi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari, mengajarkan 

tentang kesenian, meningkatkan pendidikan yang berkaitan dengan watak 

peserta didik, meningkatkan pendidikan jasmani, dan meningkatkan 

kesadaran bernegara dan bermasyarakat. 

(2) Rencana Pelajaran 1950 

Rencana pelajaran 1950 merupakan kurikulum kedua yang dilaksanakan di 

Indonesia. Kurikulum ini dilaksanakan karena adanya tuntutan Undang-

Undang Nomor 4 Tahun 1950 tentang Dasar-Dasar Pendidikan dan 

Pengajaran di Sekolah. Rencana pelajaran 1950 merupakan kurikulum yang 

relatif sama dengan rencana pelajaran 1947. Pada kurikulum ini, masih 

dengan mata pelajaran yang terpisah-pisah. 

(3) Rencana Pelajaran 1958 

Rencana pelajaran 1958 merupakan kurikulum ketiga yang dilaksanakan di 

Indonesia. Rencana pelajaran 1958 merupakan kurikulum yang relatif sama 

dengan rencana pelajaran 1950, karena rencana pelajaran 1958 merupakan 

penyempurnaan dari rencana pelajaran 1950. Kurikulum ini berlaku sampaii 

dengan tahun 1964. 
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(4) Rencana Pelajaran 1964 

Rencana pelajaran 1964 merupakan kurikulum keempat yang dilaksanakan 

di Indonesia. Kurikulum ini merupakan penyempurnaan dari rencana 

pelajaran 1958. Pelaksanaan rencana pelajaran 1964 berlaku sampai tahun 

1968. Pada pelaksanaan kurikulum ini, terdapat pembagian kelompok cipta, 

rasa, karsa, dan krida. 

(5) Kurikulum 1968 

Kurikulum 1968 merupakan kurikulum terpadu yang pertama di Indonesia. 

Pada kurikulum ini, untuk pertama kalinya istilah kurikulum di gunakan. 

Struktur program dibagi menjadi 3, yaitu: pembinaan jiwa pancasila, 

pengetahuan dasar, dan kecakapan khusus. Program pengetahuan dasar yang 

digunakan, meliputi mata pelajaran berhitung, IPA, pendidikan kesenian, 

dan pendidikan kesejahteraan keluarga. Program kecakapan khusus yang 

digunakan yaitu mata pelajaran pendidikan khusus. 

(6) Kurikulum 1975 

Kurikulum ini merupakan kurikulum keenam yang diterapkan di Indonesia. 

Kurikulum ini dilaksanakan sesuai dengan ketetapan MPR Nomor 

IV/MPR/1973 tentang GBHN 1973. Struktur program SD, meliputi: agama, 

pendidikan moral pancasila, bahasa indonesia, IPA matematika, IPS, 

olahraga dan kesehatan, kesenian, dan keterampilan khusus. 

(7) Kurikulum 1984 

Kurikulum 1984 merupakan kurikulum ketujuh yang diterapkan di 

Indonesia. Kurikulum ini diterapkan atas dasar penyempurnaan Kurikulum 
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1975. Ada empat aspek yang disempurnakan pada kurikulum ini, yaitu: 

pelaksanaan PSPB, penyesuaian tujuan dan struktur program kurikulum, 

pemilihan kemampuan dasar serta keterpaduan dan keserasian antara ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta pelaksanaan pelajaran yang 

disesuaikan dengan kecepatan belajar setiap peserta didik.  

(8) Kurikulum 1994 

Kurikulum 1994 merupakan kurikulum kedelapan yang dilaksanakan di 

Indonesia. Kurikulum ini dilaksanakan atas dasar Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Kurikulum 1994 berisi 3 

lampiran mengenai landasan, program, dan pengembangan kurikulum, 

GBPP, dan pedoman pelaksanaan kurikulum. 

(9) Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) merupakan kurikulum kesembilan 

yang dilaksanakan di Indonesia. Kurikulum ini dilaksanakan berdasarkan 

Peraturan Perundang-undangan Nomor 19 Tahun 2005. Kurikulum ini lebih 

menekankan pada kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik, 

(10) Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan kurikulum 

kesepuluh yang dilaksanakan di Indonesia. Kurikulum ini mengadopsi dari 

kurikulum berbasis kompetensi. Kurikulum ini dikembangkan oleh Badan 

Standar Nasional Satuan Pendidikan dan disusun oleh satuan pendidikan. 

Ciri khas kurikulum ini adalah pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan 

mata pelajaran yang ada. 
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(11) Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum kesebelas yang dilaksanakan di 

Indonesia. Kurikulum ini adalah penyempurna dari kurikulum sebelumnya. 

Pada kurikulum ini, standar kompetensi lulusan ditekankan pada 3 ranah, 

yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Kurikulum ini 

mengintegrasikan muatan lokal dalam kurikulum nasional. 

2.1.1.1 Kurikulumi2013 di SD 

Kurikulumimerupakan salahisatu hal yang dapat menentukan keberhasilan 

dalam pelaksanaan pendidikan. Oleh karena itu, kurikulum yang diterapkan harus 

mengikuti perkembanganIzaman. Seperti yang terjadi di Indonesia, telah berkali-

kali berganti kurikulum dan sampai akhirnya diterapkan Kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 merupakan perbaikan dari KurikulumITingkatISatuan 

Pendidikan (KTSP). Adanya perbaikan kurikulum diharapkan dapat 

mengantisipasi hal yang akan terjadi di masa mendatang akibat pergeseran budaya. 

Pengantisipasian tersebut dapat dilakukan dengan menambahkan pendidikan 

karakter di dalam pelaksanaan pembelajaran kurikulum tersebut. 

Pembelajaran Kurikulum 2013 menuntut adanya pendidikan karakter. 

Berkaitan dengan pendidikan karakter, Kurikulum 2013 merupakan sebuah 

kurikulum yang telah dirancang khusus untuk mengembangkan budaya dan 

karakter bangsa Indonesia. Kurikulum 2013 juga berbasis peradaban dan 

kompetensi yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, serta sesuai dengan 

jenjang pendidikannya. Hal ini menjelaskan bahwa pada KurikulumI2013 terdapat 

hal yang mendasari penyusunannya yaitu budaya bangsa Indonesia yang begitu 
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banyak, karakter Pancasila yang melekat padaIdiri bangsa, serta peradaban bangsa 

yang semakin maju dan kompetensi yang harus dimiliki oleh guru. Segala hal 

yang telah disusun dengan baik pada Kurikulum 2013 diharapkan menjadi 

kurikulum yang mampu untuk memperbaiki bangsa ini (Shobirin, 2016:11). 

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, Kurikulum 2013 merupakan 

penyempurnaan dari kurikulum yang sebelumnya. Pelaksanaan kurikulum ini 

diharapkan lebih efektif dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013, guru perlu memahami dasar 

pelaksanaan kurikulum dengan tujuan untuk mengembangkan suatu kurikulum. 

Pemahaman dasar yang dimiliki guru menjadi bekal dalam melaksanakan 

kurikulum. Seperti penelitian yang dilakukani  

Menurut Kurniasih dan Sani (2014, h. 40), ada beberapa hal yang dapat 

menjadi kelebihan Kurikulum 2013. Kelebihan tersebut diantaranya adalah pada 

Kurikulum 2013, peserta didik dituntut untuk menjadi seseorang yangiaktif, 

kreatif, idan inovatifidalam setiap pembelajaran di kelas. Kelebihan lainnya 

adalah nilai yang didapatkan oleh peserta didik bukan hanya dari nilai ujian, 

namun juga nilai yang diperolah pada saat pembelajaran berlangsug, meliputi nilai 

kesopanan, praktek, dan sikap yang dimiliki oleh peserta didik. Pada pelaksanaan 

Kurikulum 2013, semua program studi mengintegrasikan dengan pendidikan 

karakter dan budi pekerti sesuai dengan jenjang pendidikan yang berlangsung. 

Kompetensi yang ada pada pembelajaran disesuaikan dengan fungsi dan tujuan 

nasional. Kompetensi yang diharapkan harus sesuai dengan gambaran holistik 

domain sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang dimiliki peserta didik. 
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Menurut Mulyasa (2017a:5), salah satu hal yang dapat menjadi dasar 

dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 adalah guru yang kompeten dalam 

kompetensi yang dimiliki, terutama kompetensi pedagogik dan profesional guru. 

Pelaksanaan kurikulum, menuntut guru untuk menguasai isi bidang studi. Hal ini 

perlu dilakukan oleh guru, karena memberikan penguasaan isi bidang studi dapat 

digunakan oleh guru sebagai dasar pembentukan kompetensi guru di sekolah. 

Kemudian, pemahaman karakteristik peserta didik. Pemahaman karakteristik 

peserta didik merupakan prasayarat untuk melakukan pembimbingan dan 

pelatihan yang efektif. Selanjutnya, melakonkan pembelajaran yang mendidik dan 

menyenangkan. Hal ini merupakan upaya guru dalam memfasilitasi 

perkembangan potensi individu secara optimal antara pengembangan potensi para 

ranahikognitif, iafektif, danipsikomotorik, serta potensi pengembangan 

profesionalisme dan kepribadian, hal ini dimaksudkan agar guru dapat 

memberikan contoh bagi peserta didik. 

Keberhasilan kurikulum dalam membentuk kompetensi dan karakter di 

sekolah dapat ditentukan dari berbagai perilaku sehari-hari, yang diukur dari 

indikator keberhasilan. Pada Kurikulum 2013, terdapat indikator keberhasilan 

dalam pelaksanaan kurikulum, yaitu sebagai berikut: (1) lulusanIyangIberkualitas, 

produktif, kreatif, dan mandiri; (2) meningkatnya mutu pembelajaran; (3) 

meningkatnya efisiensi dan efektivitas pengelolaan dan pendayagunaan sumber 

belajar; (4) meningkatnya perhatian dan partisipasi masyarakat; (5) meningkatnya 

tanggung jawab sekolah; (6) menumbuhkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan 

secara utuh di kalangan peserta didik; (7) mencipkatan pembelajaran aktif, Ikreatif, 
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efektif, dan menyenangkan; (8) menciptakan iklim pembelajaran yang aman, 

nyaman dan tertib; dan (9) proses evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan 

(Mulyasa, 2017b:11-2). 

Memerhatikan hal yang mengenai Kurikulum 2013, dapat disimpulkan 

bahwa Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang menyempurnakan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan. Pada pelaksanaan Kurikulum di sekolah dasar, 

pembelajaran yang berlangsung merupakan gabungan beberapa mata pelajaran 

yang dijadikan satu sesuai dengan tema yang berlaku. Dalam melaksanakan 

kurikulum ini, guru harusImenyesuaikan perkembanganIzaman, seperti menguasai 

teknologi informasi dan komunikasi, karena peserta didik di zaman sekarang 

sudah menguasai hal tersebut. Selain hal itu, guru juga harus memiliki kompetensi 

sebagai guru yang profesional.  

2.1.2 PelaksanaaniKurikulumi2013 di SD 

Pelaksanaan Kurikulum 2013 ditetapkan karena tuntutan perkembangan 

pendidikan. Ilmu pendidikan akan selalu berkembang sesuai dengan zamannya. 

MenurutiMulyasa (2017b:5), ada lima permasalahan utama dalam rencana strategi 

pendidikan yaitu: upaya peningkatan mutu pendidikan, peningkatan efisiensi 

pengelolaan pendidik, ipeningkatan relevansii pendidikan, pemerataani 

pendidikan, dan pendidikani karakter. Kelima permasalahaniutama ini menjadi 

kendala bagi pelaksanaan Kurikulum 2013. Kendala tersebut dapat diatasi dengan 

cara melibatkan seluruh komponen pendidikan dalam pelaksanaan Kurikulum 

2013. Hal ini bertujuan untuk membantuidalam melancarkan pelaksanaan 

Kurikulumi2013.  
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Pelaksanaan Kurikulum 2013 dapat menjawabIpertanyaan mengenai 

pendidikan rumit yang terjadi di Indonesia yaitu denganikarakteristik yang 

dimiliki oleh Kurikulum 2013. Menurut ShobirinI (2016:41-2), ada beberapa 

karakteristik yang dirancang menyesuaikan Kurikulum 2013. Karakter yang 

pertama adalah Kurikulum 2013 dapatimengembangkan keseimbanganisikap 

sprirituali dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas,ikerjasama dengan kemampuan 

intelektual dan psikomotorik. Karakter yang kedua adalah peserta didik telah 

mendapatkan pengalaman terencana dari sekolah, kemudianiharus diterapkan di 

lingkungan masyarakan dan peserta didik perlu memanfaatkanimasyarakat 

sebagai sumber belajar. Ketiga adalah kurikulum ini mampu 

untukimengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dimiliki oleh 

peserta didik, Iserta dapat menerapkannya di berbagai situasi yang dihadapi oleh 

peserta didik. Keempat yaitu adanya Kurikulum 2013 dapat memberikan waktu 

yang cukup leluasaIbagi peserta didik untuk dapat mengembangkan potensi 

yangIdimilikinya. Kelima, kompetensi yang ada pada Kurikulum 2013 dinyatakan 

dalam bentuk kompetensi inti kelas dan dirinci dalam bertuk kompetensi dasar 

pembelajaran. Keenam, Ikompetensi inti merupakan salah satu yang menjadi 

unsur kompetensi dasar yang perlu dilaksanakan. Ketujuh, kompetensi dasar 

disusun berdasarkan prinsipIakumulatif, saling memperkuat, dan memperkaya 

antarmata pelajaran dan jenjang pendidikan yang dilaksanakan. Ketujuh 

karakteristik tersebut harus dilaksanakan di sekolah dasar, karena ketujuh 

karakteristik tersebut merupakan karakteristik yang dimiliki oleh peserta didik di 

sekolah dasar. 
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Pada pelaksanaan Kurikulum 2013 harus dapat melakukan evaluasi diri, 

demikian halnya di sekolah dasar. Evaluasi diri merupakan upaya memperbaiki 

diri yang dilakukan dengan cara melakukan penguatan sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan. Hal ini perlu dilakukan dengan cara mengintegrasi keseluruhan cara 

tersebut untuk menghasilkanIinsan Indonesia yangIproduktif, kreatif, inovatif, dan 

afektif. Perwujudan hal tersebutIyaitu dalam pelaksanaan Kurikulum 2013. Pada 

pelaksanaan Kurikulum 2013 guru dituntut secara profesional untuk merancang 

pembelajaran efektif dan bermakna (menyenangkan) bagi peserta didik, 

mengorganisasikan pembelajaran dengan baik, memilih pendekatan pembelajaran 

yang tepat sesuai dengan perkembangan peserta didik, menentukaniprosedur 

pembelajaranidan pembentukan kompetensi secaraiefektif, serta menetapkan 

kriteriaIkeberhasilan (Mulyasa, 2017b:99). Hal tersebut dapat dilakukan oleh guru 

SD, karena guru SD masih ikut andil dalam pelaksanaan Kurikulum 2013. 

Pada saat melaksanakan Kurikulum 2013, segala hal yang berkaitan 

dengan Kurikulum 2013 harus dipersiapkan secara matang. Persiapan yang 

matang akan menjadi keberhasilan pelaksanaan kurikulum ini. Hal yang menjadi 

kunci sukses keberhasilan dalam melaksanakan kurikulum yang baik adalah 

kepemimpinan kepala sekolah yang baik, Ikreativitas guru dalam mengelola 

pembelajaran, aktivitas peserta didik yang aktif dalam pembelajaran, sosialisasi 

Kurikulum 2013 yang dilakukan secaraIberkala olehIpemerintah, fasilitas dan 

sumber belajar yang memenuhi standarIpembelajaran, lingkungan yangIkondusif 

agar dapatImembuat nyaman peserta didik saat belajar, dan partisipasi warga 

sekolah dalam mendukung pelaksanaanIKurikulum 2013 (Mulyasa 2017b:39). 



28 

 

 

Menurut Daryanto (2016:13), pelaksanaan kurikulum menuntut guru untuk 

lebih kreatif, terutama dalam membuat mediaIpembelajaran.  Media pembelajaran 

sangat berguna bagi guru untuk membantu melaksanakan pembelajaran, terutama 

pelaksanaan pembelajaran di SD. Media pembelajaran yang baik dan menarik 

dapat memberikan kejelasan objek yang diamati oleh peserta didik. Oleh karena 

itu, guru diharapkan untuk dapat memahami lebih jauh tentang pelaksanaan 

Kurikulum 2013 dan kepada kepala sekolah serta pihak terkait, agar dapat 

melengkapi sarana dan prasarana guna meningkatkan kualitas proses dan hasil 

belajar.  

Simpulan penjelasan tersebut yaitu, pelaksanaan Kurikulum 2013 

merupakan upaya untuk melaksakan kurikulum yang berlangsung di Indonesia. 

Pelaksanaan Kurikulum 2013 di SD perlu untuk direncanakan secara matang, agar 

dalam pelaksanaannya berjalan dengan baik. Perencanaan ini sebaiknya dilakukan 

oleh pemerintah dan sekolah penyelenggara Kurikulum 2013 (guru dan kepala 

sekolah yang melaksanakan Kurikulum 2013). 

Pada pelaksanaan Kurikulum 2013, terdapat indikator yang digunakan 

untuk mengukur pelaksanaan Kurikulum 2013. Indikator tersebut dikembangkan 

dari Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2016 tentang 

Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah yang ada pada pasal III-V dan 

menyebutkan mengenai perencanaan, pelaksanaan, serta penilaian pada 

Kurikulum 2013 di SD. Uraiannya sebagai berikut: 

(1) Perencanaan meliputi penyusunan RPP, penyiapan media dan sumber 

belajar, penyiapan perangkat penilaian pembelajaran, serta skenario 

pembelajaran. 

(2) Pelaksanaan meliputi pendahuluan, inti, dan penutup. 



29 

 

 

(3) Penilaian meliputi penilaian proses dan penilaian hasil belajar. 

 

2.1.3 KompetensiiGuru SD 

Menurut Sagala (2013:21), guru adalah seseorang yang memiliki 

wewenang dan tanggung jawab semua muridnya baik kepribadian secara individu 

maupun kelompok di dalam maupun luar lingkungan sekolah. Hal tersebut 

menjelaskan bahwa guru merupakan seorang pendidik yang bertanggung jawab 

dalam segala hal yang berkaitan dengan peserta didik pada saat di sekolah, yang 

meliputi pembelajaran di kelas, penilaian hasil studi peserta didik, serta sikap 

peserta didik pada saat di sekolah. Guru juga merupakan seseorang yang menjadi 

penopang pembelajaran di kelas yang menjadikan guru wajib memiliki 

kompetensi profesional, agar dapat dipercaya oleh orang tua peserta didik pada 

saat pelaksanaan pembelajaran. 

Pengertian lain disampaikan pula oleh Kunandar (2014:54), menurutnya 

guru merupakan seseorang yang memiliki tugas utama sebagai pendidik, pengajar, 

pembimbing, pengarah, pelatih, penilai, dan pengevaluasi peserta didik pada jalur 

pendidikan anak usia dini, pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah. Menurut Mulyasa (2013:5), guru merupakan komponen yang paling 

menentukan dalam suatu sistem pendidikan, karena ditangan guru seluruh 

komponen yang berkaitan dengan pendidikan (kurikulum, sumber belajar, sarana 

dan prasarana, serta iklim pembelajaran) akan menjadi berarti bagi peserta didik. 

Sama halnya pula dengan guru SD, guru SD memiliki peran yang sangat penting 

bagi peserta didik yang diajarnya. Guru SD memiliki tugas dan wewenang bagi 

perkembangan peserta didik di sekolah dasar. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru SD 

merupakan seseorang yang memiliki keterampilan dalam bidang pendidikan di 

sekolah dasar, keterampilan tersebut bukan hanya keterampilan dalam mengajar 

saja, namun juga dalam berperilaku sebagai seorang guru. Keterampilan yang 

dimiliki guru SD tersebut diperoleh melalui proses pendidikan dan pelatihan. 

Selain itu, guru SD juga harus memiliki perspektif global untuk menciptakan 

generasi penerus bangsa yang diharapkan oleh bangsa.  

Guru SD memiliki kedudukan sebagai tenaga profesional yang harus 

memenuhi beberapa prinsip, salah satunya adalah prinsip profesionalitas yang 

terdapat pada Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 

yang menyebutkan bahwa “Guru harus memiliki kompetensi yang diperlukan 

sesuai dengan bidang tugas”. Hal tersebut menjelaskan bahwa, apabila seseorang 

ingin menjadi guru yang profesional, maka orang tersebut harus memiliki 

kompetensi yang sesuai dengan tugasnya. 

Menurut Sagala (2013:23), kompetensi merupakan pengetahuan yang 

dimiliki guru yang meliputi keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, 

dihayati, dan dikuasai oleh guru agar dapat melaksanakan tugas-tugas yang 

berkaitan dengan keguruan. Hal ini menjelaskan bahwa kompetensi merupakan 

pengetahuan yang dimiliki oleh guru untuk dapat melaksanakan tugas sebagai 

seorang guru. Pengertian lain disampaikan pula oleh Djamarah (2017:32), 

menurutnya, kompetensi merupakan kemampuan yang dimiliki oleh guru untuk 

mendidik agar tugas sebagai pendidik dapat terlaksana tanpa adanya kendala. 

Penjelasan yang diberikan oleh Djamarah, kompetensi merupakan kemampuan 
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yang dimiliki oleh guru untuk dapat melaksanakan tugas sebagai pendidik tanpa 

adanya kendala.  

Menurut Mulyasa (2013:26), kompetensi merupakan perpaduan dari 

pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap seseorang yang ada pada kebiasaan 

berpikir dan bertindak. Pada pelaksanaan pembelajaran, kompetensi yang dimiliki 

oleh guru digunakan untuk menjelaskan mengenai kemampuan profesional yang 

dimiliki oleh guru. Kompetensi yang dimiliki oleh guru diperoleh melalui 

pendidikan, pelatihan, dan pengalaman lain yang sesuai dengan tingkat 

kompetensi guru.  

Sagala (2013:23) menyebutkaniada 3 aspek dalam perumusanikompetensi, 

yaitu: (1) Kemampuan pengetahuan, kecakapan, sikap, sifat, pemahaman, 

apresiasi dan harapan yang menjadiiciri dan karakteristikiseseorang; (2) Ciriidan 

karakteristik kompetensi yang digambarkan dalam aspekipertama ituitampil 

nyatai (manifest) dalamitindakan, tingkahilaku, dan unjukikerjanya; dan (3) 

Hasiliunjuk kerjaimemenuhi suatuikriteria standarikualitas tertentu. Ketigaiaspek 

tersebut harusidipenuhi olehiguru, agari terlaksanaidenganibaik. 

Berdasarkan uraian tentang kompetensi, dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dengan diperoleh 

melalui usaha dan digunakan untuk melaksanakan tugas atau profesi tertentu di 

dalam masyarakat. Salah satu contoh profesi yang harus memiliki kompetensi 

adalah guru. Kompetensi guru merupakan hasil dari proses pendidikan. 

Kompetensi guru bukan hanya cara guru dalam mengajar saja, namun cara 

bertingkah laku yang baik. Hal ini dapat dilakukan oleh guru sebagai contoh bagi 
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peserta didik. Kompetensi yang dimiliki guru berperan bagi pendidikan dan 

generasi penerus bangsa.  

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007, 

empat kompetensi utama yang dimiliki oleh guru SD, yaitu kompetensi pedagogik,  

profesional, kepribadian, dan sosial. Terkait dengan standar proses pada 

pelaksanaan Kurikulum 2013 yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian hasil belajar, kompetensi yang digunakan oleh guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran Kurikulum 2013 adalah kompetensi pedagogik dan profesional. 

Berikut ini uraian mengenai kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional 

guru SD: 

2.1.3.1 KompetensiiPedagogik Guru SD 

Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang harus 

dimiliki seorang guru. MenurutiMulyasa (2017a:30), kompetensii pedagogik 

merupakanikemampuan pengelolaani pembelajaran seorang guru. Kompetensi 

iniimerupakan kompetensiipembeda antaraiguru denganiprofesi yangilain, karena 

kompetensi ini berkaitan dengan pengelolaan pembelajaran serta hal lain yang 

berkaitan dengan pembelajaran di dalam kelas. menurut  

Menurut Sagala (2013:32), kompetensi pedagogik adalah kemampuan 

yang dimiliki oleh guru. Kemampuanitersebut meliputi wawasan guru yang 

berkaitan dengan landasan dan filsafat pendidikan di Indonesia, pemahaman guru 

mengenai potensi dan keberagaman yang dimiliki oleh peserta didik, 

pengembangan guruimengenai perangkat pembelajaran yang digunakan, 

pemahaman guru mengenai penyusunan rencana pembelajaran yang telah 
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disesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar, pemahaman guru 

mengenai pelaksanaan pembelajaran yang interaktif antariguru dan pesertaididik, 

pemahaman guru mengenai evaluasi hasil belajar pesertaididik, serta pemahaman 

guru mengenai pengembangan bakat daniminat melalui kegiatan yang diinginkan 

oleh peserta didik, baik intrakulikuler maupun ekstrakulikuler. Pengertian lain 

dijelaskan oleh Kurniasih dan Sani (2014:24), menurutnya, kompetensi pedagogik 

merupakan kompetensi yang meliputi pemahaman guru mengenai peserta didik, 

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran di sekolah, evaluasi hasil belajar 

peserta didik, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi 

yang dimiliki.  

Pada pelaksanaan pendidikan di sekolah dasar, kompetensi pedagogik 

sangat di perlukan, karena di tingkat sekolah dasar guru menjadi komponen utama 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru SD harus memiliki kreatifitas yang tinggi 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru juga harus mampu menguasai peserta 

didik pada pembelajaran berlangsung. Adanya kompetensi pedagogik guru SD 

menuntut guru untuk dapat menguasai pelaksanaan pembelajaran yang ada di 

sekolah dasar. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

pedagogik adalah kompetensi yang membedakan profesi guru dengan profesi 

yang lainnya. Kompetensi pedagogik guru SD merupakan kompetensi yang 

meliputi keterampilan guru SD dalam mengelola pembelajaran serta segala hal 

yang ada kaitannya dengan pembelajaran di dalam kelas. Hal ini dimaksudkan 

agar guru mampu untuk memahami karakteristik setiap peserta didik di dalam 
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kelas. Selainiitu, kompetensi pedagogik juga merupakan kompetensi yang 

menuntut guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam merencanakan, 

melaksanakan, serta mengevaluasi pembelajaran. Adanya kompetensi pedagogik 

ini menjadi upaya untuk guru agar dapat mendidik dengan lebih baik. 

Pada kompetensi pedagogik guru, terdapat indikator yang digunakan untuk 

mengukur kompetensi pedagogik guru. Indikator tersebut dikembangkan dari 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar 

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru menyebutkan bahwa ada 10 

kompetensi inti  yang terdapat pada kompetensi pedagogik guru SD. Uraiannya 

sebagai berikut: 

1. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, 

kultural, emosional, dan intelektual. 

2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

mendidik. 

3. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 

pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. 

4. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.  

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

kepentingan pembelajaran. 

6. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 

7. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta 

didik. 

8. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 

9. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran. 

10. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran. 

 

2.1.3.2 KompetensiiProfesional Guru SD 

Djojonegoro (1998) dalam Sagala (2013:41) menyatakan bahwa, 

profesionalisme dalam suatu pekerjaan ditentukan oleh tigaifaktor penting, 

yaituikeahlian khusus yang dipersiapkanioleh program pendidikanikeahlian, 
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memiliki kemampuan memperbaiki kemampuan (keterampilan dan keahlian 

khusus), dan memeroleh penghasilan yang memadai sebagai imbalan terhadap 

keahlian seorang guru.  

Menurut Usmani (2004) dalam Sagala (2013:41), kompetensi 

profesionaliseorang guru meliputi penguasaan terhadap landasan kependidikan, 

yang berupa pemahaman tujuan pendidikan, pengetahuan mengenai fungsi 

sekolah bagi masyarakat, serta mengenali prinsip psikologiipendidikan. Kemudian, 

penguasaan dalam bahan pengajaran, yang berupaipemahaman yang baik 

mengenai materi yang akan diajarkan. Selain itu, kemampuan guru dalam 

menyusunaniprogram pembelajaran juga perlu dilakukan oleh guru. Terakhir 

adalah kemampuan guru dalam menyusun perangkat penilaian dan proses 

pembelajaan. Guru harusimahir dalam menyusun perangkat pembelajaran yang 

meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, serta penilaian 

hasil belajar peserta didik. 

MenurutiSagala (2013:41), kompetensi profesional merupakan kompetensi 

yang mengacu pada perbuatan yang dilakukan dengan sifat rasional dan harus 

memenuhi spesifikasi yang telah ditetapkan untuk melaksanakan tugas 

kependidikan yang berlangsung. Hal ini menjelaskan bahwa seorang guru harus 

memiliki kemampuan yang baik untuk dapat memotivasi peserta didik, hal ini 

dimaksudkan agar guru dapat mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh peserta 

didik. Untuk mengoptimalkan potensi peserta didik, guru harus dapat memahami 

tujuan pendidikan dan bagaimana menyampaikan pembelajaran yang baik kepada 

peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung. 



36 

 

 

Menurut Uno (2007:18-19), kemampuan profesional guru merupakan 

kemampuan yang harus dimiliki oleh guru agar dapat menyelesaikan tugas 

mengajar dengan baik. Kemampuan tersebut diantaranya adalah merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran, serta kemampuan yang dimiliki 

guru dalam mengembangkan sistem pembelajaran. 

Ada beberapa hal yang harus dimiliki guru sebagai perwujudan 

kompetensi profesional yang baik. Hal ini disampaikan olehiHosnan (2016:159) 

yang menyebutkan bahwa: guru perlu menguasai materi pembelajaran, istruktur, 

konsep,idan teori yang telah disesuaikan dengan mata pelajaran yang disampaikan, 

guru juga perlu menguasai kompetensi inti dan kompetensi dasar yang terdapat 

pada setiap tema pada Kurikulum 2013, guru perlu untuk mengembangkan materi 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi peserta didik dan diolah secara 

kreatif, guru perlu melaksanakan tugas keprofesionalan sebagai guru secara 

berkelanjutan yaitu dengan melakukan tindakan reflektif, dan guru perlu 

memanfaatakan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri 

di eraIdigital.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional guru 

SD adalah penguasaan guru SD mengenai pemahaman yang berkaitan dengan 

segala hal tentang kependidikan di SD, penguasaan materi pembelajaran sesuai 

dengan tingkatan kelas, penyusunan program pembelajaran, serta penilaian 

terhadap hasil belajar peserta didik setelah pembelajaran berlangsung. 

Peningkatan kompetensi profesional dapat dilakukan dengan cara mengikuti 

pelatihan yang diadakan oleh sekolah dan dinas pendidikan.  
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Pada kompetensi profesional guru, terdapat indikator yang digunakan 

untuk mengukur kompetensi profesional guru. Indikator tersebut dikembangkan 

dari Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang 

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru menyebutkan bahwa ada 5 

kompetensi inti  yang terdapat pada kompetensi profesional guru SD. Uraiannya 

sebagai berikut: 

1. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran yang diampu. 

2. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. 

3. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif. 

4. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan yang reflektif. 

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

berkomunikasi dan mengembangkan diri. 

 

2.1.4 HubunganiAntarvariabel  

Pada bagian ini, dijelaskan mengenai hubungan antarvariabel yang 

digunakan. Hubungan yang terdapat pada penenilitan ini adalahipengaruh 

kompetensi terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013, pengaruh kompetensi 

profesional terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013, serta pengaruh kompetensi 

pedagogik dan kompetensi profesional terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013. 

Penjelasannya sebagaiiberikut: 

2.1.4.1 Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Pelaksanaani 

Kurikulum 2013 

Hal yang menjadi keberhasilan dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 adalah 

kepemimpinan kepala sekolah, kreativitas guru dalam mengelola pembelajaran, 

keaktifan peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran, sosialisasi Kurikulum 

2013 yang merata, fasilitas dan sumber belajar di sekolah yang memadai, 
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partisipasi warga sekolah, serta lingkungan akademik yang kondusif. Kompetensi 

pedagogik berkaitan dengan kreativitas guru dalam melaksanakan dan mengelola 

pembelajaran, yang berbentuk pembelajaran tematik tanpa ada batas pada tiap 

mata pelajaran (Mulyasa, 2017b:39). Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Sawakuli& Suwarjo (2014), menunjukkan bahwa dalam perencanaan 

pembelajaran, setiap guru kelas sudah memiliki perangkat pembelajaran berupa 

silabus dan RPP tematik. Kemudian dalam pelaksanaannya, pembelajaran tematik 

dilaksanakan per mata pelajaran. Terakhir adalah penilaian, yang meliputi ulangan 

harian, ulangan tengah semester, dan ulangan akhir semester. Guru harus lebih 

kreatif dalam mengelola pembelajaran, tujuannya agar peserta didik lebih antusias 

dalam mengikuti pelaksanakan pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bermakna. Pengelolaan pembelajaran yang baik akan menjadikan peserta 

didik memahami materi pembelajaran yang diajarkan oleh guru.  

Peneliti lain, yaitu Ihwana, Juarsa, & Agusdianita (2017) menunjukkan 

hasil penelitiannya, yaitu: (1) Desain/perencanaan pembelajaran tematik yang 

dibuat oleh guru yaitu silabus dan RPP; (2) Pelaksanaan pembelajaran sudah 

terlihat pengelolaan sikap spiritual; dan (3) Evaluasi yang dilaksanakan guru 

hanya menggunakan teknik observasi tanpa catatan khusus. 

Selain itu, Nurhamidah, Dantes, & Lasmawan (2014), dengan hasil 

penelitiannya, yaitu: (1) Kemampuan guru dalam pengelolaan proses 

pembelajaran mengalami peningkatan rata-rata persentase pada tiap tahapannya, 

dari pra siklus 67,58 (cukup), siklus I mencapai 73,78 (cukup) dan pada siklus II 

mencapai 77,14 (baik) dan (2) Upaya peningkatan pengelolaaniproses 
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pembelajaran melalui pendampingan dengan teknikIworkshop, kunjuan kelas, 

hasiliobservasi, diskusiiklinis, permodelan, danIpeerteaching berhasil dengan baik. 

Selain mengikuti pendidikan dan pelatihan tentang Kurikulum 2013, hal 

lain yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kompetensi profesi guru adalah 

mengikuti diskusi dan seminar, mengembangkan bahan ajar, aktif mencari 

tambahan bahan ajar untuk pelaksanaan pembelajaran, membuat media 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif, dan lain sebagainya. Kemudian, ada hal 

yang perlu dilakukan untuk meningkatkan kompetensi guru yaitu supervisi, 

seperti hasil penelitian yang dilakukan olehiJurotun, Samsudi, i& Prihatin (2015), 

yaitu dalam pengembangan model diperoleh bahwa model supervisi akademik 

terpaduivalid dan efektif untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru. 

Simpulannya adalah kompetensi pedagogik dapat memberikan pengaruh 

bagi pelaksanaan Kurikulum 2013, pengaruh tersebut berupa pengelolaan 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Pengelolaan pembelajaran meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang dilakukan oleh guru demi 

terlaksananya Kurikulum 2013. Peningkatan kompetensi pedagogik dapat 

dilakukan dengan cara melakukan pelatihan dan selalu mengikuti MGMP. Adanya 

peningkatan kompetensi ini dapat menjadikan pelaksanaan Kurikulum 2013 

menjadi lebih baik. 

2.1.4.2 PengaruhiKompetensi Profesionaliterhadap PelaksanaaniKurikulum 

2013 

Kompetensi profesional sangat erat kaitannya dengan pelaksaanan 

Kurikulum. Menurut Mulyasa (2017b:39),  ada beberapaihal yang dapat menjadi 

kunciikeberhasilan dalam pelaksanaaniKurikulum 2013. Kunci keberhasilan 
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tersebut yaitu kepemimpinan kepala sekolah, kreativitas guru, keaktifan peserta 

didik, sosialisasi Kurikulum 2013 yangimerata di berbagaiidaerah, fasilitasidan 

sumberibelajar yangimemadai bagiipelaksanaan Kurikulumi2013, pastisipasi 

wargaisekolah, dan lingkungan akademikiyangikondusif. 

Pelaksanaan Kurikulum 2013 menuntut peserta didik untuk aktif pada saat 

pelaksanaan pembelajaran. Untuk mengaktifkan peserta didik, dibutuhkan tenaga 

pendidik yang profesional dan dapat memenuhi kompetensi keprofesionnya. 

Arikunto (1993) dalam Hosnan (2016:159) berpendapat, “Kompetensii 

profesional mengharuskan guru memilikiIpengetahuan yangiluas dan 

dalamItentang subjectImatter (bidangistudi) iyang akan diajarkan serta 

penguasaanImetodologi, yaitu menguasaii konsep teoritik serta memilih 

metodeiyang tepat dan mampuImenggunakannya dalam prosesIbelajar mengajar”. 

Berkaitan dengan kompetensi profesional, Baharuni (2017) menunjukkan 

bahwa strategi yang dilakukan untuk  meningkatkan kompetensi profesional, 

yaitu: (1) Supervisi pendidikan; (2) Pendidikan dan pelatihan; (3) Pemberian 

motivasi secaraIcontinue; dan (4) Perubahan budaya kerja, agar kompetensi guru 

sebagai elemen dasar pendidikan dapat terwujud. 

Selain itu, Anggara &iChotimah (2012), menunjukkan hasil penelitiannya 

bahwa penerapan lesson study berbasis MGMP berdampak positif terhadap 

peningkatan kompetensi profesional guru PKn SMP se-kabupaten Ogan Ilir. 

Melalui lesson study,  guru peserta lesson study diberi kesempatan untuk belajar 

dan berkonsultasi antarsesama anggota lesson study. Jurotun, Samsudi, &iPrihatin 

(2015), menunjukkan hasil penelitiannya, bahwa: model supervisi akademik 
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terpadu valid dan efektif untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru 

matematika. Adanya supervisi akademik menjadikan guru lebih giat mengelola 

pelaksanaan pembelajaran. 

Simpulannya adalah kompetensi profesional guru dapat memberikan 

pengaruh bagi pelaksanaan Kurikulum 2013, pengaruh tersebut berupa pemilihan 

metode yang  tepat oleh guru. Pemilihan metode yang tepat dapat meningkatkan 

proses pembelajaran, dalam hal ini adalah proses pembelajaran Kurikulum 2013. 

Peningkatan kompetensi profesional dapat dilakukan dengan cara melakukan 

pelatihan, supervisi akademik, dan selalu mengikuti MGMP. Adanya peningkatan 

kompetensi ini dapat menjadikan pelaksanaan Kurikulum 2013 menjadi lebih baik. 

2.1.4.3 Pengaruhi Kompetensi Pedagogiki dan KompetensiiProfesional Guru 

terhadap Pelaksanaan Kurikulum 2013  

Pelaksanaan Kurikulum 2013 membutuhkan persiapan yang baik. 

Persiapan tersebut dilakukan oleh guru sebagai pelaksana Kurikulum 2013. 

Menurut Shobirin (2016:41), Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang 

disusun atas dasar budaya dan karakter yang dimiliki oleh bangsa Indonesia yang 

berbasis peradaban dan kompetensi. Adanya kurikulum yang berbasis budaya dan 

karakter, menjadikan guru perlu meningkatkan kompetensi yang dimiliki. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007, 

empat kompetensi utama yang dimiliki oleh guru SD, yaitu kompetensi pedagogik,  

profesional, kepribadian, dan sosial. Terkait dengan standar proses pada 

pelaksanaan Kurikulum 2013 yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian hasil belajar, kompetensi yang digunakan oleh guru dalam pelaksanaan 

pembelajatan Kurikulum 2013 adalah kompetensi pedagogik dan profesional. 
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Kedua kompetensi tersebut menjadi salah satu hal yang perlu dipersiapkan dalam 

melaksanakan Kurikulum 2013. Kedua kompetensi ini berpengaruh terhadap 

pelaksanaan Kurikulum 2013. 

Ketika sumber belajar dan media pembelajaran sudah lengkap, namun 

guru dalam mengelola pembelajaran kurang baik, maka pelaksanaan kurikulum 

tidak akan berjalan secara optimal. Begitu juga dengan kompetensi profesional, 

apabila guru baik dalam pengelolaan pembelajaran, sumber belajar, dan media 

pembelajaran lengkap, namun guru tersebut tidak dapat menunjukkan sikap 

profesional pada saat pembelajran, maka pelaksanaan kurikulum kurang optimal. 

Kedua hal tersebut sangat memengaruhi pelaksanaan Kurikulum 2013, sehingga 

perlu dilakukan peningkatan untuk mengoptimalkan Kurikulum 2013. 

Ningrum &iSobri (2015), menyebutkan hasil penelitiannya bahwa yang 

menjadi faktor penghambat implementasi Kurikulum 2013 adalah kesulitan guru 

dalam membuat RPP, target menyelesaikan satu Tema dengan banyak 

pembelajaran, namun hanya diberikan waktu 1,5 bulan, guru merasa kesulitan 

membagi waktu antara mengajar dan menyelesaikan administrasi yang terdapat 

pada Kurikulum 2013, serta penilaian yang harus dilakukan secara teliti. 

Berdasarkan jurnal tersebut, ada alternatif pemecahan masalah yang harus 

dilakukan yaitu memberikan tugas kepada peserta didik ketika guru tidak dapat 

menyelesaikan satu pembelajaran, guru mengimbau orang tua untuk dapat 

membantu mengawasi dan memahami peserta didik pada saat pembelajaran, serta 

guru meminta bantuan kepada kepala sekolah untuk menemukan alternatif 

pemecahan masalah secara bersama-sama. 
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Penjelasan tersebut dapat memberikan simpulan bahwa, guru sangat 

berpengaruh pada saat pelaksanaan Kurikulum 2013. Pengaruh tersebut dapat 

berupa penguasaan pengelolaan pembelajaran dan pemahaman materi 

pembelajaran. Kedua hal tersebut ada pada kompetensi pedagogik dan kompetensi 

profesional yang dimiliki oleh guru. Kompetensi pedagogik dan kompetensi 

profesional guru dapat memengaruhi pelaksanaan Kurikulum 2013, karena 

kompetensi tersebut ada pada guru yang merupakan komponen utama bagi 

pelaksanaan Kurikulum 2013. 

2.2 KajianiEmpiris 

Beberapa penelitian mengenai pengaruh kompetensi pedagogik dan 

kompetensi profesional guru terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013 yang dapat 

dijadikan kajian dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 

(1) Suharini (2009) dari UniversitasiNegeriiSemarang melakukan penelitian 

yang berjudul StudiITentang KompetensiiPedagogik danIProfesional bagi 

GuruIGeografiIdi SMA NegeriIKabupaten Pati. Hasil penelitiannya 

menunjukkanibahwa: (1) Kompetensi pedagogik yang dimiliki guru 

GeografiIsebesar 68,8% dan (2) Kompetensi profesional yang dimiliki guru 

Geografi sebesar 70,5%. Kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional 

guru geografi ini termasuk dalamIkriteria kompetensi guru yang baik, 

karena persentase yang didapatkan lebih dari 70%. 

(2) Hus (2010) memberikan informasi dari hasil penelitiannya yang berjudul 

TheICurriculum foriTheiEnviromentaliStudies inIThe Primary SchoolIin 

Slovenia. Penelitian yang dilakukan oleh Hus menjelaskan bahwa kurikulum 
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memiliki posisi dasar pada lingkungan pendidikan, posisi ini digunakan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

(3) Tedjawati (2011) menjelaskan hasil penelitiannya yang berjudul 

Peningkatan Kompetensi Guru melalui Lesson Study: Kasus di Kabupaten 

Bantul, untuk meningkatkan kompetensi guru, diperlukan peran kepala 

sekolah, kepala dinas pendidikan, dan guru. Peran kepala sekolah yaitu 

memberikan dukungan dalam pelaksanaan, pendampingan, dan pendanaan 

kegiatan lessonIstudy. Peran kepala dinas pendidikan yaitu memberikan 

pelatihan dan sertifikat bagi guru untuk menyetujui penggunaan dana BOS 

dan guru sebagai pelaksana programIlesson study. 

(4) Pujiastuti, Raharjo, & Widodo (2012) dari UniversitasiNegeriiSemarang 

melakukan penelitian yang berjudul KompetensiIProfesional, Pedagogik 

Guru IPA, Persepsi SiswaItentang Proses Pembelajaran, dan Kontribusinya 

terhadap HasilIBelajar IPA di SMP/MTsIKota Banjarbaru. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa, kompetensi profesional guru adalah 

rendah dan persepsi kepada siswa adalah sedang. Adaikontribusi langsung 

kompetensiiprofesional guru kepada peserta didik tentang proses belajar. 

(5) Winasihi& Mulyani (2012) melalui penelitian yang berjudul Peningkatan 

ProfesionalismeIGuru IPA melaluiILesson Study dalam Pengembangan 

Model Pembelajaran PBI. Pada penelitian yang dilakukan Winarsih & 

Mulyani, mereka menemukan ide untuk meningkatkan profesionalisme 

Guru IPA yaitu dengan kegiatan lesson study dalam penelitian ini meliputi 

kegiatan plan, Ido, andIsee. 
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(6) Wekke (2013) dengan judul Pengembangan KurikulumIPendidikan Agama 

Islam Muslim Minoritas: Pesantren Nurul YaqiniPapua Barat. Temuan 

penelitian ini yaitu Kurikulum Pendidikan Agama Islam yang 

dikembangkan di Pesantren Nurul Yaqin memerhatikan keperluan santri 

untuk menghadapi masa depan, bukan hanya skala lokal, namun juga 

regional dan global. Hal tersebut menjelaskan bahwa pelaksanaan 

kurikulum dimaksudkan untuk mencapai tujuan dari pelaksanaan 

pendidikan. 

(7) Izzati, iHindarto, &iPamelasari (2013) dari UniversitasiNegeriiSemarang 

melakukan penelitian yang berjudul PengembanganIModul Tematik 

danIInovatif BerkarakterIpada TemaiPencemaran LingkunganIuntukiSiswa 

Kelas VII SMP. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: modul yang 

digunakan sangat layak untuk siswa kelas VII SMP, sehingga  dalam 

pembelajaran, peserta didik sangat aktif serta analisis hasil belajar yang 

mencapaiIKKMIsebesar 100%. 

(8) Alawiyahi (2013) dari Dewan PerwakilanIRakyatIRepublik Indonesia 

melalui penelitiannya yang berjudul Peran Guru dalam Kurikulum 2013. 

Temuan penelitiannya menunjukkan bahwa pada pelaksanaan Kurikulum 

2013, peran guru berkurang dibandingkan dengan pelaksanaan 

pembelajaran di KBK dan KTSP. Kemudian guru dalam pelaksanaan 

Kurikulm 2013, berperan sebagai pelaksana teknis pada saat pembelajaran 

berlangsung, yaitu: menyusun rencana pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran, serta melakukan evaluasi pembelajaran. 
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(9) Pratiwi (2013) dari UniversitasiNegeriiYogyakarta melakukan penelitian 

yang berjudul PengaruhIPelaksanaan MGMP IPAITerpadu daniSupervisi 

AkademikIoleh Kepala Sekolah terhadapIKompetensi ProfesionaliGuru 

IPAiSMP/MTsIse-Kota Magelang. Hasil penelitiannya menunjukkan: (1) 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan pelaksanaan MGMP IPA terhadap 

kompetensi guru IPA; (2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan supervisi 

akademik kepala sekolah terhadap kompetensi guru IPA; dan (3) Terdapat 

pengaruh positif dan signifikan pelaksanaan MGMP IPA dan supervisi 

akademik kepala sekolah secara bersama-sama terhadap kompetensi 

profesional guru IPA. 

(10) Wekke (2013) dengan juduliPengembangan KurikulumIPendidikan Agama 

Islam Muslim Minoritas: Pesantren Nurul YaqiniPapua Barat. Temuan 

penelitian ini yaitu Kurikulum Pendidikan Agama Islam yang 

dikembangkan di Pesantren Nurul Yaqin memerhatikan keperluan santri 

untuk menghadapi masa depan, bukan hanya skala lokal, namun juga 

regional dan global. Hal ini menjelaskan bahwa kurikulum dimaksudkan 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan dari pelaksanaan pendidikan. 

(11) Wulandari (2013) dari Universitas Negeri Malang melakukan penelitian 

yang berjudul Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi 

Profesional Guru terhadap Economic Literacy melalui Prestasi Belajar 

Siswa Kelas XII IPS di SMA Kota Malang. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa: (1) Kompetensi pedagogik guru, kompetensi 

profesional guru, dan prestasi belajar peserta didik berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap economic literacy; (2) Kompetensi pedagogik guru 

kompetensi profesional guru berpengaruh positif signifikan terhadap 

prestasi belajar.  

(12) Anif (2014) dari Universitas Muhammadiyah Surakarta melakukan 

penelitian yang berjudul Pengembangan Model Peningkatan Kompetensi 

Profesional Guru Biologi Berbasis Uji Kompetensi Awal (UKA) di 

Surakarta. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ciri-ciri pengembangan 

model ini adalah: (1) Implementasi model diawali dengan Uji Kompetensi 

Profesional Awal (UKA); (2) Model yang akan dikembangkan memiliki 

aspekIcontinuing professionalIdevelopment (CPD); (3) Pada pelaksanaan 

kegiatan diperlukan penguatan yang terdapat dalam aspek pengawasan dan 

dilakukan secara periodik setiap kegiatan akademikIdan pengembangan 

profesi; (4) Adanya penguatanIaspek evaluasi untuk mendapatkanIfeed-back 

dalam perencanaan kegiatan yang akan dilakukan pada kegiatan berikutnya;  

dan (5) Melibatkaninarasumber dari perguruan tinggi yang memiliki latar 

belakang keilmuan sesuai dengan yang dibutuhkan. 

(13) Anwar (2014) dari Universitas Bina Nusantara melakukan penelitian yang 

berjudul Hal-hal yang Mendasari Penerapan Kurikulum 2013. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa: (1) Kurikulum 2013 merupakan upaya 

penyederhanaan terhadap kurikulum yang berlaku di Indonesia; (2) 

Sebelumnya, Kurikulum 2013 mengunakaan modelitematik-integratif; (3) 

Menekankan pada fenomenaIalam, sosial, Iseni, danIbudaya; dan (4) 

Meningkatkan kemampuan peserta didik agar lebih baik dalam melakukan 
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observasi, Ibertanya, mengunakanInalarnya, danImengomunikasikan hasil 

yang diperoleh setelah menerima materi pembelajaran. 

(14) Arifin (2014) dengan penelitian yang berjudul The Influence of Competence, 

Motivation, and Organisational Culture to High School Teacher Job 

Satisfaction and Performance. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

kompetensi dan kepuasan kerja guru memberikan efek yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini dapat dijelaskan bahwa kompetensi 

yang dimiliki guru berpengaruh terhadap kinerja yang dilakukan oleh guru. 

(15) Balqis, iUsman, &iIbrahim (2014) dari UniversitasiSyiah Kuala yang 

berjudul, Kompetensi Pedagogik Guru dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa pada SMPN 3IIngin Jaya Kabupaten Aceh Besar. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa: (1) Kompetensiipedagogik guru dalam 

perencanaan pembelajaran dilakukan dengan membuat draft RPP, namun 

sebagian guruitidak membawaiRPP pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, sehingga mengakibatkan tujuan pembelajaran yang diharapkan 

tidak tercapai secara maksimal; (2) Kompetensi pedagogik guru 

dilaksanakan dengan mendalami dan memantapkan sejumlah materi 

pembelajaran sebagaimana terdapat dalam buku paket; dan (3) 

Kompetensiipedagogik guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik dilakukan dengan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

ikutiaktif dalam pembelajaran. 

(16) Cahyani & Andriani (2014) dari Universitas Airlangga melakukan 

penelitian yang berjudul Hubungan antara Persepsi Siswa terhadap 
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Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Kepribadian, dan Kompetensi Sosial 

Guru dengan Motivasi Berprestasi Siswa Akselerasi di SMA NegeriI1 

Gresik. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: (1) Hubungan persepsi 

siswa atas kompetensi pedagogik, kepribadian, dan sosial guru dengan 

motivasi berprestasi siswa akselerasi yang memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,015; (2) Nilai signifikansi antara persepsi siswa atas kompetensi 

pedagogik, kepribadian, dan sosial guru dengan motivasi berprestasi siswa 

sebesar 0,579; dan (3) Arah signifikasi yang terdapat pada penelitian ini 

menunjukkan apabila persepsi siswa terhadap gurunya tinggi, maka 

motivasi berprestasi siswa akan tinggi. 

(17) Fahdini, Mulyadi, Suhandari, &iJulia (2014) dari Bapeda Kabupaten 

Sumedang melakukan penelitian dengan judul Identifikasi Kompetensi Guru 

sebagai Cerminan Profesionalisme Tenaga Pendidik di Kabupaten 

Sumedang.IHasil penelitiannya menunjukkan bahwa: (1) Hasil analisis 

rating scaleImenunjukkan bahwa kompetensi profesional guru tersertifikasi 

di Kabupaten Sumedang, empat aspek berada pada kategori ‘CUKUP’ dan 

satu aspek berada pada kategori ‘KURANG’ dan (2) Hasil analisis skala 

sikap dengan menggunakan programiSPSS 16, menunjukkan bahwa, guru 

tersertifikasi di Kabupaten Sumedang tergolong pada kategori ‘BAIK’, 

namun kondisi ini masih jauh dari kategori guru ‘Profesional’. 

(18) Indrawati (2014) melalui penelitiannya yang berjudul Upaya Peningkatan 

Kompetensi Profesional Guru Mata Pelajaran Ekonomi dalam Proses 

Pembelajaran. IHasil penelitiannya menunjukkan bahwa: (1) Secaraiumum, 
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kompetensi profesional guru Mata Pelajaran Ekonomi di Kabupaten 

Kepulauan Meranti masih rendah dan (2) Ada dua upaya yang dilakukan 

untuk meningkatkan kompetensi, yaitu upaya yang dilakukan oleh guru, 

yang meliputi: mengikuti musyawarah guru mata pelajaran (MGMP), 

melakukan pelatihan dan kursus, menambah pengetahuan dari media masa 

dan elektronik, serta peningkatan profesi. Kemudian upaya yang kedua 

dilakukan kepala sekolah, yang meliputi pengadaan supervisi dan penugasan 

guru, penyediaan fasilitas pendidikan, pemberian motivasi dan penghargaan, 

serta pengadaan rapat. 

(19) Karli (2014) dari Universitas Terbuka Bandung melakukan penelitian yang 

berjudul Perbedaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006 dan 

Kurikulum 2013 untuk Jenjang Sekolah Dasar. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa: (1) Proses penyusunan RPP dan silabus antara KTSP 

dan Kurikulum 2013 berbeda; (2) Format rapor KTSP menggunakan skala 

1-10, sedangkan Kurikulum 2013 mengunakan skala 1-4; (3) Pendekatan 

pembelajaran KTSP menggunakan tematik di kelas I-III saja, sedangkan 

Kurikulum 2013 di semua kelas; (3) Beban belajar pada KTSP untuk kelas 

I-III SD sebanyak 26-28 jam perminggu, kelas IV-VI sebanyak 32 jam 

perminggu, sedangkan bebanIbelajar pada Kurikulum 2013 untuk kelas I-III 

sebanyak 30-32 jam perminggu, dan kelas IV-VI sebanyak 36 jam 

perminggu; serta  (4) Komponen mata pelajaran pada KTSP meliputi jenis 

konten pembelajaran yang diajarkan terpisah, sedangkan pada Kurikulum 

2013 bermacam jenis konten pembelajaran saling terkait dan terpadu. 
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(20) Kurniawani&iWustqa (2014) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh 

Perhatian Orang Tua, Motivasi Belajar, dan Lingkungan Sosial terhadap 

Prestasi Belajar Matematika Siswa SMP, menyimpulkan bahwa perhatian 

orang tua dan motivasi belajar memberikan pengaruh terhadap prestasi 

belajar matematika, hal ini dapat menjelaskan bahwa perhatian yang 

diberikan orang tua dapat memengaruhi prestasi belajar peserta didik, 

sedangkan lingkungan sosial tidak memberikan pengaruh terhadap prestasi 

belajar matematika. 

(21) Kustijono &i Wiwin (2014) dengan judulI PandanganI Guru terhadap 

Pelaksanaan Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran Fisika SMK di Kota 

Surabaya. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa guru  belum sepenuhnya 

memahami prinsip pembelajaran, terutama yang terkait dengan perbedaan 

pendekatan tekstual dengan pendekatan ilmiah, perbedaan pembelajaran 

parsial dengan pembelajaran terpadu, perbedaan pembelajaran yang 

menekankan jawaban tunggal dengan pembelajaran yang aplikatif, dan 

pembelajaran yang berprinsip bahwa siapa saja adalah guru, siapa saja 

adalah siswa, dan dimana saja adalah kelas. 

(22) Nur (2014) dalam penelitianya yang berjudul MeningkatkanIKompetensi 

Pedagogik Guru di SD Yayasan MutiaraIGambut, telah membuktikan 

bahwa kepala sekolah sangat berperan dalam tercapainya proses belajar 

mengajar yang telah memenuhi standar kependidikan. Peran kepala sekolah 

tersebut adalah memberikan evaluasi bagi guru dalam pelaksanaan 

Kurikulum 2013. Selain itu, untuk meningkatkan kompetensi pedagogik, 
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guru perlu melakukan penelitian di lingkungan sekolah atau biasa disebut 

penelitian tindakan kelas (PTK) 

(23) Prihono (2014) dari Universitasi Negeri Semarangijuga telah menemukan 

hasil penelitiannya yang berjudul Model Supervisi Akademik Berbasis 

EvaluasiIDiri melaluiIMGMP Sekolah untuk MeningkatkanIKompetensi 

PedagogikIGuru SMK di KabupatenI Wonogiri. Temuan penelitiannya 

menunjukkan bahwa: terdapat perubahan atauIpeningkatan kompetensi 

pedagogik guru subjekIujicoba setelah diberikan supervisi hasil 

pengembangan. Hal ini menjadi contoh yang baik bagi sekolahIlain untuk 

melaksanakanIsupervisi.  

(24) Pujiono (2014) dari UniversitasiNegeriiYogyakarta yang berjudul 

KesiapanIGuru Bahasa Indonesia SMPIdalam ImplementasiIKurikulum 

2013. Hasil penelitiannya menunjukkanibahwa: (1) Pemahaman guru 

mengenai isi kurikulum yaitu 68,91%; (2) Kesiapaniguru dalam 

perencanaan pembelajaran yaitu 68,69%; (3) Kesiapaniguru dalam 

pelaksanaanipembelajaran yaitu 72,67%; dan (4) Pemahamaniguru terhadap 

evaluasi daniketuntasan belajar sebesar 67,83%. Keseluruhan hasil yang 

diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh pujiono menunjukkan hasil 

yang tinggi.  

(25) Suhandanii& Juliai (2014) dari Litbang Bappeda Kabupaten Sumedang 

melakukan penelitian yang berjudul IdentifikasiI Kompetensi GuruI sebagai 

CerminanIProfesionalisme TenagaIPendidik di KabupatenISumedang 

(KajianIpada Kompetensi Pedagogik). Hasil penelitiannya menunjukkan 
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bahwa rata-rata kompetensi pedagogik guru berada padaikategori baik, 

dengan perolehan nilai 3,02 (75,48%).  

(26) Suherman (2014) dari Universitas Pendidikan Indonesia juga 

telahImembuktikan melalui penelitian yang berjudulIImplementasi 

KurikulumIBaru tahun 2013 MataIPelajaran PendidikanIJasmani. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa, implementasi Kurikulum 2013 belum 

sesuai dengan tuntutan sekolah, bahkan terkesan menyulitkan guru 

pelaksana Kurikulum 2013. 

(27) Wangid, iMustadi, iErviana, i& Arifin (2014) dari Universitas Negeri 

Yogyakarta melakukan penelitian yang berjudul Kesiapan Guru SD dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran Tematik-Integratif pada Kurikulum 2013. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa: (1) Persentase kesiapan guru SD di DIY 

dalam melaksanakan pembelajaran tematik-intregratif pada Kurikulum 2013 

sebesar 75,85% dengan kategori sangat siap, dan (2) Kesiapan guru SD di 

setiap kabupaten, diperoleh hasil persentase sebagai berikut: Sleman 

76,13% dengan kategori sangat siap. 

(28) Yuniarsih, Lamaday, & Wahyuningtyas (2014) dari Universitas Kajuruhan 

Malang melakukan penelitian yang berjudul Analisis Pembelajaran Tematik 

pada Kurikulum 2013 di SDN Tanjungrejo 1 Malang. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa pada pelaksanaan pembelajaran tematik di SDN 

Tanjungrejo 1 Malang sudah sesuai dengan prosedur, namun masih ada 

beberapa kendala. Kendala tersebut antara lain: kemampuan guru untuk 

mengelola kelas besar dan siswa yang belum menguasai keterampilan dasar. 
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Kendala tersebut menjadi penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran di 

Kurikulum 2013. 

(29) Enggarwatii (2015) dari Universitas Negeri Yogyakarta melakukan 

penelitian dengan judul Kesulitan Guru SD dalamIImplementasiiPenilaian 

AutentikIpada Kurikulum 2013. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: 

(1) Guru mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan penilaian 

autentik, karena kurangnya pemahaman guru mengenai penilaian autentik; 

(2) Rendahnya kreativitas guru dalam pelaksanaan Kurikulum 2013; (2) 

Karakteristik siswa yang tidak mendukung dalam pelaksanan Kurikulum 

2013; (3) Kurangnya pelatihan penilaian autentik bagi guru; dan (4) Waktu 

yang tidak mencukupi dalam pelaksanaan Kurikulum 2013. 

(30) Hapsari (2015) dari Universitas Negeri Semarang melakukan penelitian  

yang berjudul Kemampuan Rata-rata Guru dalam Mengembangkan, 

Mengimplementasikan, dan Mengevaluasi Kurikulum 2013. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa: (1) Guru kelas I telah dapat merancang 

perencanaan/persiapan pembelajaran dengan persentase sebesar 96,9% dan 

dinyatakan sangat baik; (2) Guru dapat melaksanakan pembelajaran dengan 

persentase 80,6% dan dinyatakan baik; serta (3) Evaluasi hasil pembelajaran 

guru kelas I dengan persentasi sebesar 61,1% dan dinyatakan masih kurang. 

(31) Ningrum & Sobri (2015) dari Universitas Negeri Malang melakukan 

penelitian yang berjudul Implementasi Kurikulum 2013  dii Sekolah Dasar. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: (1) Faktor pendukung 

implementasi Kurikulum 2013 yaitu pedoman pelaksanaan pembelajaran, 
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buku guru dan peserta didik, serta dukungan orang tua peserta didik; (2) 

Faktor penghambat implementasi Kurikulum 2013 adalah kesulitan guru 

dalam membuat RPP, target menyelesaikan satu Tema dengan banyak 

pembelajaran; (3) Alternatif pemecahan masalahnya yaitu memberikan 

tugas kepada peserta didik, mengimbau orang tua agar membantu 

mengawasi dan peserta didik, dan meminta kepala sekolah untuk 

menemukan alternatif pemecahan masalah secara bersama-sama; serta (4) 

Peran kepala sekolah dalam implementasi Kurikulum 2013 yaitu 

memberikan dukungan dan kesempatan bagi guru untuk meningkatkan 

profesi serta mendorong guru untuk mengikuti kegiatan, menjadi supervisi 

dan leader dalam pelaksanaan Kurikulum 2013. 

(32) Sumiarsii (2015) dari Dinas Pendidikan Tarakan melakukan penelitian 

dengan judul Analisis Kompetensi Pedagogik dan Pengembangan 

Pembelajaran Guru SD Negeri 041 Tarakan. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa: (1) Kompetensi ipedagogik yang dimiliki guru sudah 

sesuai dengan PeraturanIMenteri PendidikanINasional NomorI16 

Tahuni2007; (2) Pengembangan pembelajaran di sekolah tersebut sangat 

diperlukan guna melengkapi segala kekurangan yang ada pada saat 

pelaksanaan; dan (3) Bentuk strategi pengembangan yang dapat dilakukan 

adalah pengembangan yang bersifat bottom-up. 

(33) Subkhani&iSusilowati (2015) dari Universitas NegeriiSemarang melakukan 

penelitian dengan judul Praktik Terbaik Pembelajaran IPA sesuai 

Kurikulum 2013:iStudi Kasus Sekolah PilotISMP N 1 Magelang. Hasil 
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penelitian pada sekolah piloting ini menunjukkan bahwa, (1) Silabus mata 

pelajaran IPA Kurikulum 2013 di SMP N 1 Magelang telah terlaksana 

seluruhnya; (2) Proses pembelajaran IPA di SMP N 1 Magelang telah 

memenuhi seluruh persyaratan untuk melaksanakan Kurikulum 2013; dan 

(3) Implementasi Kurikulum 2013 memiliki dampak yang positif terhadap 

prestasi sekolah dan belajar peserta didik. 

(34) Suroso (2015) dari UniversitasiNegeriiSemarang melakukan penelitian yang 

berjudul Pengaruh Supervisi Akademik, Pendidikan, Idan Pelatihan, 

Kompetensi Profesional terhadapIKinerja melaluiIMotivasi KerjaiGuruidi 

SMPiKotaiPekalongan. Hasil penelitiannya menunjukkan, (1) Supervisi 

akademik, pendidikan dan pelatihan, serta kompetensi profesional guru 

berpengaruh langsung terhadap motivasi kerja guru; (2) Supervisi akademik, 

pendidikan dan pelatihan, kompetensiIprofesional guru motivasi kerja guru, 

berpengaruh langsung terhadap kinerja guru; (3) Supervisi akademik, 

pendidikan dan pelatihan, serta kompetensi profesional guru tidak 

berpengaruh secara langsung terhadap kinerja yang dilakukaniguru melalui 

motivasi kerja.  

(35) Tudor (2015) menyebutkan hasilIpenelitian yang berjudul IntialITraining of 

Teachers forIPreschool and Primary Education from The Perspective of 

Modern Paradigms. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa setelah 

melaksanakan penelitian, hasil yang didapatkan adalah terjadiIperbedaan 

antara rencanaIpenerapan kurikulum berdasarkan teori yang ada dan 

kenyataan yang ada pada saat penelitian berlangsung. 
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(36) Fuady & Nursit (2016) dari Universitas Islam Malang dengan judul 

Pengembangan Sistem PenilaianI Berbasis ICT untuk Meningkatkan 

ProfesionalismeIGuru MatematikaISMP KurikulumI2013. Pengembangan 

sistem penilaian berbasis ICT ini akan dapat mempermudah kinerja guru 

dalam memberikan penilaian deskriptif pada setiap keunikan yang dimiliki 

oleh peserta didik. Hal ini menuntut guru untuk dapat menggunakan 

teknologi terutama komputer.  

(37) LaksanaiKurniawan,iNitalia (2016) dengan judul PengembanganIBahan 

AjarrTematikiKelas IV BerbasisIKearifan LokalIMasyarakat Ngada. Pada 

penelitian ini, guru melakukan pembelajaran sesuai dengan kearifan lokal 

masyarakat Ngada yang berupa potensi daerah, budaya daerah, rumah adat, 

dan kesenian daerah Ngada. Kegiatan pembelajaran pada materi ini 

dilakukan dengan aktivitas hand on danImind on. Pada kegiatan ini, 

dibutuhkan aktivitas yang menggunakan pergerakan tubuh dan otak dalam 

berpikir. Selain itu, kegiatan diskusi, informasi terkini, serta latihan soal 

menjadikan kualitas bahan ajar berada pada kategori sangat baik.  

(38) Subekti, Yudha, & Luqman (2016) dari SD Negeri 9 Mulyoharjo dan 

Universitas Negeri Semarang melakukan penelitian dengan judul 

Pemahaman dan Peran Guru TIK dalam Implementasi Kurikulum 2013 di 

Sekolah Menengah Atas. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa sebanyak 

dua orang guru TIK di SMA Negeri 4 yang mengimplementasikan 

Kurikulum 2013 dengan kualifikasi terlatih karena mengikuti pelatihan 

Kurikulum 2013 masih belum memadai dan dalam pelaksanaan peran 
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barunya. Hal tersebut dapat dilihat dari 11 kegiatan yang ada, baru 6 

kegiatan yang dapat terlaksana. 

(39) Aziz, ISuhartadi, & Muladi (2017) dengan penelitian yang berjudul 

StudiIImplementasi Kurikulum 2013Iditinjau dari KegiataniPembelajaran 

pada PaketIKeahlian TeknikIKomputer daniJaringan pada SMK Kota 

Malang. Temuan penelitian tersebut yaitu perencanaan pembelajaran 

meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran, penyiapanImedia, 

dan sumber belajar, Iperangkat penilaianIpembelajaran, sertaIskenario 

pembelajaran. 

(40) Bickford (2017) dengan judul The Curriculum Development of Experienced 

Teacher who are Inexperienced with History-Based Pedagogy, 

menyebutkan bahwa pendidikan ini mengeksplorasi mengenai guru yang 

berpengalaman dalam memberikan respons mandat untuk membebankan 

biaya yang terdapat pada kurikulum yang bukan bidang mereka. Adanya 

pengalaman ini memberikan ilmu yang baru bagi guru pelaksana kurikulum. 

Kurikulum menjadi dasar untuk pencapaian tujuan pembelajaran. 

(41) Clorawati, Rohiat, & Amir (2017) dari Universitas Bengkulu melakukan 

penelitian yang berjudul Implementasi Kurikulum 2013 bagi Guru Kimia di 

SMA Negeri se-Kota Bengkulu. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: 

(1) Rata-rata persentase guru yang telah mengimplementasikan Kurikulum 

2013 sebesar 66,67% dengan kategori sebagian besar terlaksana dengan 

baik dan (2) Persentase secara khusus yaitu, perencanaan yang diperoleh 

65,385%, pelaksanaan diperoleh 57,692% dan penilaian hasil belajar yang 
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diperoleh 76,923% dengan kategori sebagian besar telah terlaksana dengan 

baik. 

(42) Kastawi, Widodo, & Mulyaningrum (2017) dari Universitas PGRI 

Semarang melakukan penelitian dengan judul Kendala dalam Implementasi 

Kurikulum 2013 di Jawa Tengah dan Strategi Penanganannya. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa: (1) Guru belum siap untuk 

mengimplementasikan Kurikulum 2013; (2) Dukungan sekolah dalam 

implementasi Kurikulum 2013 masih rendah; (3) Anggaran yang diberikan 

oleh pemerintah masih belum optimal dalam penggunaan; serta (4) Faktor 

yang menjadi pendukung dan penghambat guru, pimpinan sekolah, dan 

DinasiPendidikan, termasuk koordinasi yang masih lemah antarpihak terkait.  

(43) Oktaviani (2017) dari STKIP PGRI Metro melakukan penelitian dengan 

judul Pengembangan Bahan Ajar Tematik dalam Implementasi Kurikulum 

2013 Kelas I Sekolah Dasar. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: (1) 

Uji ketuntasan individual menunjukkan bahwa nilai t-hitung (6,70) > t-tabel 

(1,71) artinya peserta didik telah mencapai ketuntasan belajar dengan 

standar minimal nilai 72; (2) Ketuntasan klasikal mencapai 91,65% > 75%, 

dan mencapai standar ketuntasan klasikal yang ditetapkan; dan (3) Hasil uji 

banding dengan nilai mean post-test > nilai mean pre-test, artinya terjadi 

perubahan prestasi belajar peserta didik ke arah yang lebih baik setelah 

menggunakan activity book. 

(44) Atmojo & Kurniawati (2018) dengan judul  Pengembangan Buku Ajar 

Tematik Bervisi SETS untuk menanamkan Konsep Sustainable and 
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Renewable Energy Siswa Sekolah Dasar. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa tingkat kevalidan buku ajar sebesar 4,26 dan berada 

pada kategori valid. Selain itu, kemampuan penguasaan konsep sustainable 

and reneable energy  berada pada level baik. Aktivitas peserta didik berada 

pada pembelajaran ini berada pada kategori baik, karena lebih dari 70% 

siswa aktif dalam pembelajaran. Guru serta peserta didik sekolah dasar juga 

menerima secara positif pada hasil pengembangan buku ajar. 

(45) Umamii (2018) dari IAINiMetroiLampung melakukan penelitian yang 

berjudul ModeratingIInfluence of Curriculum, iPedagogy, andiAssessment 

Practice onILearning OutcomesIin Indonesian SecondaryIEducation. Hasil 

penelitiannya dapat dilihat dari pernyataan yang berhubungan dengan 

kurikulum, pedagogik, dan penilaian yang dijadikan sebuah angket. Hasil 

rekapitulasi angket tersebut menunjukkan bahwa sebagian guru memiliki 

pengetahuan yang baik mengenai kurikulum, pedagogik, dan praktik 

penilaian yang diperoleh dari pengalaman mengajar.  

  Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah disebutkan, semua penelitian 

yang telah disebutkan, terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. 

Persamaannya adalah penelitian tersebut hanya meneliti salah satu atau dua 

variabel yang terdapat pada penelitian ini yaitu kompetensi pedagogik, 

kompetensi profesional, atau pelaksanaan Kurikulum 2013. Kemudian, 

perbedaanya adalah penelitian yang membahas tiga variabel sekaligus yaitu 

kompetensi pedagogik guru, kompetensi profesional guru, dan pelaksanaan 

Kurikulum 2013 yang terdapat pada peneliti ini. Hal tersebut membuat peneliti 
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tertarik untuk meneliti variabel tersebut, agar terdapat referensi baru mengenai 

pelaksanaan Kurikulum 2013. 

 

2.3 KerangkaiBerpikir 

Pelaksanaan pendidikan tidak bisa lepas dari kurikulum yang diterapkan. 

Pendidikan dan kurikulum merupakan komponen yang berpengaruh bagi 

perkembangan pendidikan di Indonesia. Kurikulum menjadi suatu program yang 

dilaksanakan untuk menunjang pelaksanaan pendidikan. Kurikulum yang saat ini 

dilaksanakan di Indonesia adalah Kurikulum 2013.  

Pada Kurikulum 2013, seluruh pelaksana kurikulum merupakan elemen 

penting, salah satunya adalah guru. Guru sangat berperan dalam pelaksanaan 

Kurikulum 2013. Pada pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013, guru dituntut 

untuk dapat menguasai kompetensi yang dimiliki. Kompetensi yang dimiliki oleh 

guru yaitu, kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan 

kompetensi kepribadian. Terkait dengan pelaksanaan Kurikulum 2013 yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil belajar, yang menjadi 

faktor dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 diantaranya adalah kompetensi 

pedagogik dan kompetensi profesional guru. 

 Pada kompetensi pedagogik guru, ada 10 indikator yang harus terpenuhi, 

yaitu: (1) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, 

kultural, emosional, dan intelektual; (2) Menguasai teori belajar dan prinsip-

prinsip pembelajaran yang mendidik; (3) Mengembangkan kurikulum yang terkait 

dengan mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampu; (4) 
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Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik; (5) Memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran; (6) Memfasilitasi 

pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimiliki; (7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 

peserta didik; (8) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 

belajar; (9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran; dan (10) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

Jika guru dapat memenuhi seluruh indikator yang terdapat pada 

kompetensi pedagogik, maka pelaksanaan Kurikulum 2013 akan berjalan dengan 

optimal. Tetapi sebaliknya, jika guru tidak dapat memenuhi seluruh indikator 

yang terdapat pada kompetensi pedagogik, maka pelaksanaan Kurikulum 2013 

akan berjalan kurang optimal. 

Pada kompetensi profesional guru, terdapat 5 indikator yang harus 

terpenuhi, yaitu: (1) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 

yang mendukung mata pelajaran yang diampu; (2) Menguasai standar kompetensi 

dan kompetensi dasar mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampu; (3) 

Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif; (4) 

Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan 

tindakan yang reflektif; dan (5) Memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri.  

Jika guru dapat memenuhi seluruh indikator yang terdapat pada 

kompetensi profesional, maka pelaksanaan Kurikulum 2013 akan berjalan dengan 
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optimal. Tetapi sebaliknya, jika guru tidak dapat memenuhi seluruh indikator 

yang terdapat pada kompetensi profesional, maka pelaksanaan Kurikulum 2013 

akan berjalan kurang optimal. 

Pengaruh kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru 

terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013 dapat ditentukan dengan mencari 

hubungan antarvariabel. Penelitian ini mencari pengaruh kompetensi pedagogik 

dan kompetensi profesional guru terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013. 

Keterkaitan ini disajikan dalam kerangka teoretis pada Gambar 2.1. 

 

 

 

   

 

Gambar 2.1. BaganiKerangkaiTeoretis 

 

2.4 HipotesisiPenelitian  

Menurut Sugiyono (2017:99), hipotesis merupakan jawaban sementara 

dari rumusan yang telah dibuat oleh peneliti. Jawaban ini didasarkan pada teori 

yang sesuai dengan variabel yang akan diteliti, jenis hipotesis yang digunakan 

yaitu hipotesis asosiatif. Berikut adalah hipotesis pada penelitian ini: 

H01: Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kompetensi pedagogik 

terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013 di SD Dabin 2 Kecamatan 

Pagerbarang Kabupaten Tegal (𝜌1 = 0) 

Kompetensi Profesional  

Kompetensi Pedagogik  

Pelaksanaan  

Kurikulum 2013 
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Ha1: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kompetensi pedagogik 

terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013 di SD Dabin 2 Kecamatan 

Pagerbarang Kabupaten Tegal (𝜌1  ≠ 0) 

H02: Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kompetensi 

profesional terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013 di SD Dabin 2 

Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal (𝜌2 = 0) 

Ha2: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kompetensi profesional 

terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013 di SD Dabin 2 Kecamatan 

Pagerbarang Kabupaten Tegal (𝜌2  ≠ 0) 

H03: Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kompetensi pedagogik 

dan kompetensi profesional terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013 di SD 

Dabin 2 Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal (𝜌3  = 0) 

Ha3: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kompetensi pedagogik dan 

kompetensi profesional terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013 di SD 

Dabin 2 Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal (𝜌3 ≠ 0) 
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BAB V 

PENUTUPi 

 

Penelitian berjudul “Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi 

Profesional Guru terhadap Pelaksanaan Kurikulum 2013 di SD Dabin 2 

Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal” telah terlaksana. Berdasarkan data 

hasil penelitian, telah dibuat simpulan dan saran. Uraiannya sebagaiiberikut: 

5.1  Simpulani 

Berdasarkan hasilianalisis data, pengujianihipotesis, dan hasil pembahasan 

yang telahidikemukakan oleh peneliti, dibuat simpulan sebagaiiberikut: 

(1) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kompetensi pedagogik 

terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013 di SD Dabin 2 Kecamatan 

Pagerbarang Kabupaten Tegal (𝜌1  ≠ 0). Simpulan ini diperoleh dari hasil uji 

korelasi sederhana, regresi sederhana, dan koefisien determinasi dengan 

pengaruh sebesar 19,8%. 

(2) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kompetensi profesional 

terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013 di SD Dabin 2 Kecamatan 

Pagerbarang Kabupaten Tegal (𝜌2  ≠ 0). Simpulan ini diperoleh dari hasil uji 

korelasi sederhana, regresi sederhana, dan koefisien determinasi dengan 

pengaruh sebesar 13%. 

(3) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kompetensi pedagogik dan 

kompetensi profesional guru secara bersama-sama terhadap pelaksanaan 

Kurikulum 2013 di SD Dabin 2 Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal (𝜌2  
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≠ 0). Simpulan ini diperoleh dari hasil uji korelasi berganda, regresi berganda, 

koefisien determinasi, dan Uji F dengan pengaruh sebesar 20,9 %. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran bagi guru, kepala 

sekolah, dan peneliti selanjutnya. Uraiannya sebagaiiberikut: 

5.2.1  Bagi Guru 

Saran bagi guru untuk dapat meningkatkan kemampuan memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi baik untuk kepentingan pembelajaran, 

maupun pengembangan diri. Hal ini dapat dilakukan oleh guru, karena pada 

kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru, kemampuan 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 

pembelajaran dan pengembangan diri yang dimiliki oleh guru masih rendah.  

5.2.2  Bagi Kepala Sekolah 

Saran bagi kepala sekolah yaitu harus dapat membina dan mengarahkan  

guru agar dapat meningkatkan kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional 

guru, terutama pada penggunaan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

meningkatkan pembelajaran pada Kurikulum 2013. Kepala sekolah juga harus 

sering melaksanaan supervisi untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dan 

kompetensi profesional guru. 

5.2.3  Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada faktor di luar variabel 

kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru yang dapat memengaruhi 

pelaksanaan Kurikulum 2013, terutama yang berkaitan dengan pemanfaatan 
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teknologi informasi dan komunikasi, sehingga peneliti selanjutnya untuk dapat 

mencari faktor yang berkaitan dengan teknologi informasi dan komunikasi baik 

untuk kepentingan pembelajaran, maupun pengembangan diri.  
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